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ABSTRAK

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang penting untuk pembangunan

suatu negara. Indonesia sebagai negara dengan penduduk lebih dari 270 juta jiwa tentunya

mempunyai potensi besar untuk mewujudkan kesejahteraan pembangunan jika

penyerapan tenaga kerja berjalan dengan baik. Penyerapan tenaga kerja yang baik, tentunya

memiliki beberapa faktor yang mempengaruhinya. Maka dari itu, dilakukan penelitian ini

dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penyerapan

tenaga kerja khususnya di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022.

Penelitian ini menggunakan data time series dan data sekunder yang bersumber

dari Badan Pusat Statistik dan DIY Dalam Angka tahun 2000-2023, dengan variabel

dependennya yaitu penyerapan tenaga kerja. Sementara itu, variabel independennya

berupa UMR, PDRB, PMDN, dan PMA. Metode yang dipakai dalam penelitian yaitu

metode ECM (Error CorrectionModel), yang memiliki tujuan untuk menganalisis apakah

terdapat hubungan jangka panjang dan pendek antar variabel.

Hasil analisis dari penelitian menunjukkan bahwa baik dalam jangka panjang dan

jangka pendek, variabel UMR dan PMDN tidak signifikan dalam mempengaruhi

penyerapan tenaga kerja yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Sementara itu, variabel PDRB dan PMA berpengaruh signifikan dalam penyerapan tenaga

kerja yang ada di Provinsi DIY.

Kata kunci : Penyerapan tenaga kerja, UMR, PMDN, PMA
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyerapan tenaga kerja menjadi salah satu faktor penting dari adanya

pembangunan ekonomi. Menurut Todaro (2006), ada tiga kualitas yang harus ada

dalam pembangunan, yaitu kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari, self-esteem, dan freedom. Dari pernyataan tersebut, maka masyarakat

harus bisa memenuhi kebutuhan hidup mereka supaya kesejahteraan dapat

mereka capai. Agar masyarakat dapat mencapai kesejahteraan, maka mereka

memerlukan sebuah ‘modal’ untuk mendukung tercapainya hal tersebut. Salah

satu caranya adalah dengan bekerja menghasilkan sebuah produk.

Dengan bekerja mereka bisa mendapatkan upah sehingga secara bertahap

mereka bisa lepas dengan kemiskinan dan secara konsisten dapat mencapai

kesejahteraan. Orang yang dapat menghasilkan barang dan jasa atau produk baik

untuk dirinya sendiri maupun orang lain disebut dengan tenaga kerja.

Sebagaimana dikemukakan Dumairy (1997) yang dimaksud sebagai tenaga kerja

adalah penduduk yang berada dalam batas usia kerja. Tujuan dari pemilihan batas

usia ini adalah agar definisi yang diberikan mencerminkan kenyataan yang

sebenarnya seakurat mungkin. Tenaga kerja sendiri sangatlah penting karena

mereka merupakan seseorang yang melakukan proses produksi untuk masyarakat

sehingga kebutuhan masyarakat suatu negara dapat terpenuhi. Semakin banyak

barang tenaga kerja yang bisa diserap, maka akan semakin banyak produksi yang

dihasilkan.
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Tenaga kerja menjadi hal yang sangat penting untuk diri mereka sendiri

dan juga masyarakat di suatu negara. Untuk itu, diperlukan adanya penyerapan

tenaga kerja yang maksimal agar pengangguran dapat dikurangi sehingga

kemiskinan juga dapat teratasi. Perusahaan dan berbagai sektor usaha sebagai

sarana penyerapan tenaga kerja harus mampu menyerap banyak tenaga kerja

karena masalah pengangguran merupakan salah satu masalah kompleks untuk

suatu negara dalam mengentaskan kemiskinan. Banyaknya pengangguran di suatu

wilayah atau daerah karena banyak perusahaan tidak mampu untuk menyerap

tenaga kerja secara maksimal. Pengangguran ini dapat disebabkan oleh berbagai

faktor, yaitu terbatasnya lapangan pekerjaan bertolak belakang dengan tingginya

jumlah tenaga kerja dan adanya kebijakan upah minimum yang ada di setiap

daerah.

Indonesia, sebagai salah satu negara dengan penduduk terbanyak di dunia,

juga tengah memaksimalkan penyerapan tenaga kerja mengingat ada banyak sekali

jumlah tenaga kerja yang ada. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),

jumlah penduduk Indonesia hingga tahun 2021 mencapai 275,77 juta jiwa. Jika

dilihat dari banyaknya jumlah penduduk, hal ini bisa menguntungkan untuk

Indonesia karena ada potensi besar pada pertumbuhan ekonomi jika didukung

dengan tenaga kerja yang berkualitas dan kemampuan penyerapan tenaga kerja

yang baik oleh perusahaan dan sektor usaha yang lain. Produksi barang dan jasa

dapat meningkat dan prosesnya juga bisa lebih cepat.

Meningkatnya produksi barang dan jasa akan membuat pertumbuhan

ekonomi suatu daerah semakin meningkat. Pertumbuhan ekonomi merupakan

nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu wilayah

dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Hal ini berarti PDRB (Produk

2



Domestik Regional Bruto) akan meningkat ketika ada peningkatan produksi

untuk barang dan jasa. Untuk meningkatkan produksi, maka diperlukan lebih

banyak lagi tenaga kerja sehingga terjadilah penyerapan tenaga kerja. Tetapi, tentu

saja jika penyerapan tenaga kerja tidak dapat dimaksimalkan atau bahkan lapangan

kerja tidak dapat menyerap banyak karyawan, akan menjadi kerugian untuk

Indonesia karena tingkat pengangguran akan semakin bertambah dan hal itu akan

membuat tingkat kemiskinan juga meningkat.

Penyerapan tenaga kerja juga tidak lepas dari beberapa faktor lain yang

mempengaruhinya, salah satunya investasi atau penanaman modal, baik

penanaman modal dalam negeri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2007 tentang

Penanaman Modal, salah satu tujuan dari penyelenggaraan penanaman modal

adalah menciptakan lapangan pekerjaan. Terbukanya lapangan pekerjaan baru,

maka membutuhkan tenaga kerja untuk berproduksi, dengan begitu maka akan

terjadi penyerapan tenaga kerja. PMDN dianggap dapat merangsang

perekonomian, jika penanaman modal dalam negeri mengalami kenaikan, maka

pertumbuhan ekonomi juga meningkat. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat

didorong oleh peningkatan produksi dengan adanya tambahan modal, sehingga

produksi barang dan jasa dapat ditingkatkan. Hal ini akan mendorong adanya

penyerapan tenaga kerja karena pertambahan jumlah barang dan jasa yang

diproduksi membutuhkan tenaga tambahan dari para tenaga kerja.

Penanaman Modal Asing (PMA) juga merupakan salah satu sumber

penting untuk penyerapan tenaga kerja. PMA akan memberikan manfaat berupa

akumulasi modal, teknologi baru, dan pengembangan Sumber Daya Manusia.

PMA juga bisa menjadi sebuah peluang bagi industri-industri lokal untuk terus
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berkembang, memperluas lingkup usaha, serta meningkatkan kualitas dan

kuantitas produk. Dalam usaha untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas

produk, maka diperlukan tenaga ahli agar produksi barang dan jasa tersebut dapat

meningkat. Adanya kebutuhan untuk meningkatkan produksi, maka produsen

akan membutuhkan tambahan tenaga kerja untuk memproduksi barang dan jasa,

tenaga kerja yang ada di pasar pun akan terserap. Berikut ini merupakan grafik

penyerapan tenaga kerja dari adanya Penanaman Modal Dalam Negeri dan

PenanamanModal Asing :

Gambar 1.1 Penyerapan Tenaga Kerja dari Investasi DalamNegeri dan Investasi Asing

di Indonesia (Kuartal I 2020-Kuartal II 2023)

Sumber : BKPM

Berdasarkan laporan dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM),

investasi di Indonesia pada kuartal II-2023 mencapai Rp349,89 triliun. Investasi
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tersebut berhasil menyerap tenaga kerja sebanyak 464.289 orang, yang

menunjukkan peningkatan sebesar 44,84% secara tahunan dan 20,62% secara

triwulanan. Investasi dalam negeri (PMDN) mampu mendominasi penyerapan

tenaga kerja sebanyak 317.996 orang atau 68,49% dari total investasi. Penyerapan

tenaga kerja melalui PMDN tahun tersebut tumbuh 75,73% secara tahunan (yoy)

dan naik 45,14% secara kuartalan (qoq). Kemudian penanaman modal asing

(PMA) mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 146.293 orang pada periode yang

sama. Meskipun penyerapan tenaga kerja dari PMAmengalami kenaikan tahunan

sebesar 4,8%, namun mengalami penurunan sebesar 11,76% secara triwulanan.

Pada Penanaman Modal Dalam Negeri tenaga kerja lebih banyak yang terserap

dikarenakan penyerapan tenaga kerja tumbuh secara tahunan dan triwulanan,

sementara Penanaman Modal Asing menyerap lebih sedikit tenaga kerja karena

nilainya mengalami penurunan secara triwulanan walaupun secara tahunan

mengalami pertumbuhan.

Dalam suatu proses untuk menghasilkan barang dan jasa, tenaga kerja

memang merupakan faktor yang penting karena merupakan salah satu faktor

produksi yang digunakan. Terserapnya tenaga kerja untuk memproduksi suatu

barang, juga dipengaruhi oleh suatu faktor yaitu upah minimum. Upah minimum

yang dimaksud, menurut Pasal 23 Ayat (1) dan (2) Peraturan Pemerintah Nomor

36 tahun 2021 tentang Pengupahan (PP 36/2021), adalah upah bulanan terendah

yang terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap, upah tanpa tunjangan, atau

upah pokok dan tunjangan tetap. Jika komponen upah perusahaan terdiri dari

upah pokok dan tunjangan tidak tetap, upah pokok paling sedikit adalah upah

minimum. Upah Minimum Provinsi (UMP) berlaku di satu provinsi tertentu.

Kebijakan upah minimum merupakan sistem pengupahan yang telah banyak
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diterapkan di beberapa negara, yang pada dasarnya bisa dilihat dari dua sisi.

Pertama, upah minimum adalah sarana perlindungan bagi pekerja untuk menjaga

agar pendapatan mereka tidak berkurang ketika memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari. Kedua, ini juga merupakan bentuk perlindungan bagi perusahaan

untuk menjaga produktivitas pekerja (Simanjuntak, 1992 dalam Gianie, 2009:1).

Upah minimum sendiri mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Berikut

ini merupakan data Provinsi dengan upah minimum tertinggi yang ada di

Indonesia.

Gambar 1.2 10 Provinsi dengan UpahMinimum tertinggi tahun 2023

Sumber : Databoks

Berdasarkan data di atas, Provinsi DKI Jakarta merupakan provinsi

dengan upah minimum tertinggi dengan upah minimum yaitu Rp.4,9 juta. Di

posisi kedua adalah Provinsi Papua dengan upah minimum Rp. 3,9 juta.

Perbedaan penetapan upah minimum di setiap daerah disesuaikan dengan kondisi

ekonomi dan ketenagakerjaan masing-masing daerah. Penyesuaian nilai upah

minimum juga diberlakukan setiap tahunnya dengan syarat tertentu. Upah
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minimum berpengaruh terhadap adanya penyerapan tenaga kerja. Menurut

Mankiw (2000) dalam karyanya, memberikan upah yang melebihi tingkat

keseimbangan dapat menimbulkan permasalahan yang struktural. Upah yang

tinggi menciptakan surplus dalam penawaran pada tenaga kerja, sementara secara

bersamaan mengurangi permintaan tenaga kerja. Dampaknya adalah

ketidakseimbangan dalam pasar tenaga kerja. Di sisi lain, upah tenaga kerja yang

rendah akan mengakibatkan berkurangnya penawaran tenaga kerja dan

meningkatnya permintaan tenaga kerja. Semakin tinggi upah minimum yang

ditetapkan, maka permintaan tenaga kerja menjadi menurun. Permintaan tenaga

kerja menurun artinya penyerapan untuk tenaga kerja menjadi semakin sedikit.

Hal ini akan menyebabkan banyak tenaga kerja yang menjadi pengangguran. Ini

berarti bahwa provinsi dengan upah minimum yang tinggi, berpotensi memiliki

tingkat pengangguran yang lebih tinggi.

Selain adanya provinsi dengan upah minimum tinggi, terdapat juga

provinsi dengan upah minimum yang rendah, salah satunya adalah Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). D.I. Yogyakarta menjadi provinsi dengan

upah minimum terendah selain Jawa Tengah dengan nilai upah minimum sebesar

Rp. 1,9 juta. Kebijakan menetapkan Upah Minimum Provinsi (UMP) diberikan

kepada Pemerintah Provinsi. Dalam kasus Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),

keputusan pengupahan diberikan kepada Sri Sultan Hamengkubuwono X.

Penetapan UMP DIY tahun ini diputuskan berdasarkan tiga panduan, yaitu

Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Peraturan Pemerintah

No. 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan, dan Surat Menteri Ketenagakerjaan RI

No. B - M / 383 / H109.00 / X12021 tentang Penyampaian Data Perekonomian

dan Ketenagakerjaan dalam penetapan Upah Minimum tahun 2022, yang telah
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disetujui oleh Sri Sultan beserta Sekretaris Daerah DIY dan Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi DIY. Penetapan upah minimum ditetapkan berdasarkan kondisi

ekonomi dan ketenagakerjaan meliputi paritas daya beli (keseimbangan

kemampuan berbelanja), tingkat penyerapan tenaga kerja, dan median upah

(marjin antara 50 persen upah/gaji tertinggi dan 50 persen terendah dari karyawan

di posisi atau pekerjaan tertentu). Data pertumbuhan ekonomi, inflasi, paritas

daya beli, tingkat penyerapan tenaga kerja, dan median upah bersumber dari

lembaga yang berwenang di bidang statistik. Upah minimum yang rendah dapat

merangsang adanya kenaikan permintaan tenaga kerja, sehingga penyerapan

tenaga kerja di Provinsi D.I. Yogyakarta dapat naik.

Gambar 1.3 Perkembangan UpahMinimumDIY

Sumber : Badan Pusat Statistik

Upah Minimum merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi adanya

penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 2023, upah minimum provinsi DIY adalah
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Rp 1.981.782. UMP provinsi DIY merupakan UMP terendah kedua se-Indonesia.

Besaran UMP DIY pada tahun 2023 ini naik 7,65% dibandingkan tahun

sebelumnya. Pada 2022, UMP DI Yogyakarta sebesar Rp1.840.916. UMP di DIY

cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya. Adanya kenaikan upah

minimum, maka akan menurunkan permintaan tenaga kerja.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi adanya penyerapan tenaga kerja

yaitu PDRB, investasi baik itu penanaman modal dalam negeri, dan penanaman

modal asing. Adanya investasi, baik PMDNmaupun PMAmemberikan pengaruh

positif bagi penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja yang meningkat

artinya lebih banyak masyarakat yang terserap untuk bekerja, hal ini

mengakibatkan tingkat pengangguran akan turun.

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten/Kota 2020-2022

Sumber : Badan Pusat Statistik

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi DIY mencapai 4,06%.

TPT tertinggi terjadi di Kota Yogyakarta dengan persentase 7,18%, sementara

TPT terendah tercatat di Kabupaten Gunungkidul sebesar 2,08%. Menurut data

dari Badan Pusat Statistik DIY, terjadi peningkatan ekonomi di DIY yang

ditunjukkan oleh jumlah pekerja penuh waktu yang bertambah pada bulan

Agustus 2022 dibandingkan Agustus 2021, dengan peningkatan mencapai 55.600
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orang. BPS juga mencatat bahwa TPT di DIY pada bulan Agustus lalu mencapai

4,06%, mengalami penurunan sebesar 0,50% poin dari periode yang sama tahun

sebelumnya yang mencapai 4,56%. Jumlah penduduk DIY yang bekerja juga

mengalami peningkatan sebanyak 12.610 orang, dari 2,22 juta orang pada tahun

sebelumnya menjadi 2,24 juta orang. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

mencapai 72,60%, yang artinya ada sekitar 2,34 juta orang yang merupakan

angkatan kerja di DIY pada bulan Agustus 2022, mengalami penurunan sebesar

0,92% poin dibandingkan dengan Agustus 2021.

Masih tingginya tingkat pengangguran yang ada di Daerah Istimewa

Yogyakarta, membuat pemerintah provinsi harus membuat kebijakan yang tepat

untuk mengatasi pengangguran, salah satunya dengan investasi atau penanaman

modal. Penanaman modal dapat merangsang adanya lapangan pekerjaan baru dan

menaikkan produksi barang dan jasa, sehingga diperlukan adanya tenaga kerja

untuk melakukan proses produksi tersebut, sehingga permintaan tenaga kerja

akan naik. Hal ini akan berdampak pada kenaikan penyerapan tenaga kerja.

Perkembangan investasi di Provinsi D.I Yogyakarta sendiri mengalami

perkembangan yang cukup baik. Dinas Perizinan dan Penanam Modal

melaporkan bahwa industri perhotelan dan restoran menyumbang jumlah

investasi terbesar dari masing-masing sektor Penanaman Modal Dalam Negeri

(PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Realisasi perusahaan seperti PT

XL Axiata dan PT Angkasa Pura I mendorong realisasi penanaman modal

terbesar pada tahun 2022. Realisasi PMDN pada triwulan ketiga 2022 mencapai

Rp 1,32 triliun. Kabupaten Sleman menduduki peringkat pertama dengan nilai

400,3 miliar. Realisasi PMA hingga triwulan ketiga 2022 mencapai 498,8 miliar,

dengan Kota Yogyakarta mencapai nilai PMA tertinggi sebesar 282,9 miliar. Pada
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triwulan ketiga tahun 2022, investasi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

mencapai 1,8 triliun, dengan nilai PMDN sebesar 1,32 triliun dan nilai PMA

sebesar 498,8 miliar.

Tabel 1.2 Perkembangan Investasi DIY Tahun 2015-2019

Investasi di Daerah Istimewa Yogyakarta berkembang pesat selama lima

tahun terakhir. Hal ini terlihat dari pertumbuhan positif baik dalam hal

Penanaman Modal Asing (PMA) maupun Penanaman Modal Dalam Negeri

(PMDN). Pada tahun 2019, total investasi di DIY mencapai Rp.

26.593.957.074.802,-, menunjukkan peningkatan kumulatif sebesar 32.47%

dibandingkan tahun sebelumnya. Angka ini terdiri dari PMDN senilai Rp.

17.248.001.993.467,- dan PMA senilai Rp. 9.345.955.081.335,-. Pertumbuhan

investasi di DIY menunjukkan iklim investasi yang kondusif dan potensi ekonomi

yang menjanjikan. Hal ini membuka peluang baru untuk penciptaan lapangan

pekerjaan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dilansir dari Dinas PenanamanModal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu,

pada tahun 2019, perekonomian DIY tumbuh sekitar 6-7 % dari sektor
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infrastruktur dan pariwisata. Pertumbuhan tersebut ditunjang oleh adanya

investasi sejalan dengan pembangunan infrastruktur yang ada di DIY.

Gambar 1.4 Data Realisasi Investasi DIY Triwulan IV tahun 2023

Dari data DPMPTSP, realisasi investasi PMDN paling banyak berada pada

sektor Transportasi, Gudang, dan Telekomunikasi dengan realisasi sebesar 27%.

Sementara itu, sektor hotel dan restoran menyusul di posisi kedua dengan realisasi

investasi sebesar 22%. Dari kedua sektor tersebut berhubungan dengan sektor

infrastruktur maupun pariwisata. Nilai realisasi PMDN dari sektor jasa dan

industri tekstil sama yaitu 9% diikuti oleh sektor perdagangan dan reparasi sebesar

8%. Sementara realisasi sebesar 25% berada pada sektor lain-lainnya.

Realisasi PMADIY paling besar berada pada sektor Transportasi,

Gudang, dan Telekomunikasi yaitu 51% diikuti oleh sektor hotel dan restoran

dengan nilai realisasi sebesar 18%. Realisasi sektor jasa sebesar 9% lalu sektor

perdagangan dan reparasi sebesar 6%. Sektor kawasan industri dan perumahan
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memiliki nilai realisasi sebesar 5%, kemudian sektor lain-lain memiliki nilai realisasi

PMA sebesar 11%.

Gambar 1.5 PDRB per kapita Provinsi DI Yogyakarta 2010-2016

Sumber : Badan Pusat Statistik

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan penyerapan tenaga kerja

berkorelasi positif. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi. Jika

produsen memproduksi barang dan jasa lebih banyak, maka PDRB akan naik.

Untuk memproduksi lebih banyak barang dan jasa, maka dibutuhkan tenaga kerja

agar produksi semakin banyak, maka permintaan tenaga kerja naik sehingga

penyerapan tenaga kerja pun naik. PDRB per kapita Provinsi DIY cenderung

mengalami kenaikan setiap tahunnya. PDRB per kapita Atas Dasar Harga Berlaku

(ADHB) DIY pada tahun 2016 berada di angka Rp 29,59 juta, mengalami

kenaikan dari tahun sebelumnya. PDRB per kapita Atas Dasar Harga Konstan

(ADHK) juga mengalami kenaikan di tahun 2016 di angka Rp 23,57 juta.
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Penyerapan tenaga kerja penting untuk dapat mencapai kesejahteraan

masyarakat. Keterserapan tenaga kerja berarti masyarakat dapat mengolah suatu

produk menjadi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan, dan mereka akan

diberikan upah yang dapat digunakan sebagai modal untuk mencapai

kesejahteraan. Oleh karena itu, demi tercapainya kesejahteraan yang dirasakan

masyarakat, diperlukan kerja sama dari berbagai pihak untuk mewujudkannya.

Maka, diperlukan aturan dan kebijakan yang tepat agar penyerapan tenaga kerja

bisa optimal. Dalam penelitian ini, digunakan metode yang akan meneliti

pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi

DIY. Adanya penelitian jangka pendek dan jangka panjang dilakukan agar

kebijakan dan aturan yang dibuat bisa tepat sasaran, sehingga penyerapan tenaga

kerja bisa dioptimalkan. Selain itu, dalam jangka pendek, dimungkinkan bahwa

pengaruh dari faktor-faktor tersebut belum terlihat, sehingga diperlukan

penelitian untuk jangka panjang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya

sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh upah minimum provinsi terhadap penyerapan tenaga kerja

di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022?

2. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja di Daerah

Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022?

3. Bagaimana pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap penyerapan tenaga

kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022?
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4. Bagaimana pengaruh penanaman modal asing terhadap penyerapan tenaga kerja

di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022?

5. Bagaimana pengaruh UMP, PDRB, PMDN, dan PMA, secara bersama terhadap

penyerapan tenaga kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

● Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh upah minimum provinsi terhadap penyerapan tenaga kerja

di DIY tahun 2000-2022

2. Menganalisis pengaruh PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja di DIY tahun

2000-2022

3. Menganalisis pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap penyerapan

tenaga kerja di DIY tahun 2000-2022

4. Menganalisis pengaruh penanaman modal asing terhadap penyerapan tenaga kerja

di DIY tahun 2000-2022

5. Menganalisis pengaruh UMP, PDRB, PMDN, dan PMA secara bersama terhadap

penyerapan tenaga kerja di DIY tahun 2000-2022

● Manfaat Penelitian

1. Untuk para pembuat kebijakan sebagai rekomendasi dalammenetapkan kebijakan

2. Untuk pembaca sebagai sumbangan terhadap ilmu pengetahuan

3. Membantu pembaca sebagai rekomendasi penyelesaian masalah
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1.4 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, terdapat lima bab dengan beberapa bub bab, yang terdiri

dari :

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini, dijabarkan tentang latar belakang

permasalahan yang diangkat, kemudian ada rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II : KAJIAN PUSTAKADAN LANDASANTEORI

Dalam bab dua ini, memuat kajian pustaka dari beberapa penelitian

sebelumnya yang telah dilakukan sebagai bahan acuan. Landasan teori membahas

tentang berbagai macam teori yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab metode penelitian, membahas tentang jenis dan cara dalam

mengumpulkan data, menjelaskan definisi operasional dari variabel, alat uji

penelitian, metode yang digunakan, uji statistik yang dipakai.

BAB IV : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil estimasi data yang telah dilakukan. Hasil

analisis dijelaskan sesuai dengan hasil regresi data yang telah diolah, kemudian

dijelaskan secara ekonomi.

BAB V : SIMPULANDAN IMPLIKASI

Bab terakhir pada penelitian ini memuat kesimpulan dan implikasi dari

penelitian yang telah dilakukan. Isi dari simpulan dan implikasi membahas

tentang kesimpulan dalammemecahkan suatu persoalan penelitian dan implikasi

adanya kesesuaian antara teori dengan penelitian yang dilakukan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Kajian Pustaka akan mencakup beberapa penelitian sebelumnya yang akan

digunakan sebagai dasar penelitian ini. Penelitian pertama yang digunakan adalah

penelitian Prayogo, Hasmarini (2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pengaruh IPM, upah minimum, PDRB, dan jumlah penduduk terhadap penyerapan

tenaga kerja di DIY dari tahun 2018-2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui bagaimana tingkat IPM, upah minimum, PDRB, dan jumlah penduduk

berdampak pada penyerapan tenaga kerja di DIY. Data sekunder dari BPS digunakan.

Selain itu, pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

regresi data panel tahun 2018-2021, yang diolah dengan model efek tetap menggunakan

Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) dan upah minimum secara bersamaan memiliki efek positif dan signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sementara itu,

indeks pembangunan manusia dan jumlah penduduk memiliki efek negatif dan signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di DIY. Penelitian ini menemukan bahwa variabel

dependen sebesar 99% dapat dijelaskan oleh keterikatan variabel independen.

Iksan, Arifin, dan Suliswanto (2020) melakukan penelitian serupa. Mereka

menyelidiki pengaruh PDRB, investasi, dan upah minimum provinsi terhadap penyerapan

tenaga kerja di Indonesia. Data yang digunakan berasal dari data sekunder yang diperoleh

dari BPS, yang merupakan data penelitian yang dilakukan di 34 provinsi di Indonesia dari

tahun 2013 hingga 2017. Penelitian deskriptif kualitatif digunakan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa upah minimum provinsi menunjukkan efek positif dan signifikan
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terhadap penyerapan tenaga kerja. Ini karena kenaikan upah akan meningkatkan

permintaan untuk tenaga kerja yang memiliki pendidikan, keterampilan, dan kualitas yang

diperlukan untuk meningkatkan produktivitas. Dengan kenaikan upah ini, daya beli

masyarakat akan meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan produksi

perusahaan. Pengusaha mungkin menambahkan pekerja yang dibutuhkan. Penelitian

tambahan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan tidak signifikan

antara investasi dan penyerapan tenaga kerja. Investasi berdampak negatif karena

menghasilkan pembelian lebih banyak mesin dan teknologi yang dapat meningkatkan

efisiensi dan produktivitas. Akibatnya, karena proses produksi mulai menggunakan mesin,

permintaan tenaga kerja akan menurun. Dalam penelitian ini, PDRBmemiliki efek positif

pada penyerapan karyawan. Hasil penjualan dari seluruh unit ekonomi mengalami

kenaikan, dan produk domestik regional bruto berpengaruh positif dan signifikan.

Dengan naiknya output penjualan, akan ada peningkatan produksi karena perusahaan

memerlukan lebih banyak tenaga kerja untuk mencapai output penjualan yang diminta.

Yuliastuti (2018), melakukan penelitian tentang dampak investasi dan tenaga kerja

asing terhadap kesempatan kerja tenaga kerja asal Indonesia. Studi ini menyelidiki

pengaruh investasi asing dan jumlah TKA terhadap kesempatan kerja bagi tenaga kerja

Indonesia. Sumber data yang digunakan berasal dari Direktorat Pengendalian Penggunaan

Tenaga Kerja Asing, Kementerian Ketenagakerjaan, Badan Koordinator Penanaman

Modal (BKPM), dan Badan Pusat Statistik. Digunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil

analisis PMA memang berdampak positif terhadap jumlah TKA yang masuk ke

Indonesia; jumlah TKA yang meningkat tidak membuat tenaga kerja Indonesia terdesak;

TKI cenderung stagnan dan bahkan menurun, yang berarti penyerapan tenaga kerja yang

ada meningkat. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wasilaputri (2016), yang

membahas tentang pengaruh upah minimum provinsi, PDRB, dan investasi terhadap
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penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa tahun 2010-2014. Penelitian asosiatif kausal ini

menggunakan pendekatan kuantitatif. Data sekunder digunakan untuk enam provinsi di

Pulau Jawa dari tahun 2010 hingga 2014. Provinsi-provinsi ini adalah DKI Jakarta, Jawa

Barat, Banten, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur. Analisis

regresi data panel dilakukan menggunakan model regresi efek tetap. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa upah minimum berdampak negatif dan signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa. Dengan kata lain, peningkatan upah menyebabkan

penurunan tenaga kerja. Jika upah meningkat sementara harga input lain tetap stabil,

tenaga kerja akan menjadi lebih mahal dibandingkan dengan input lainnya. Pengusaha

dipaksa untuk beralih ke input yang lebih murah agar mereka tetap bisa memperoleh

keuntungan, karena harga tenaga kerja relatif lebih tinggi. Kenaikan upah juga membuat

perusahaan menaikkan harga produk per unit, menyebabkan konsumen cenderung

mengurangi pembelian produk tersebut. Akibatnya, banyak produk yang tidak terjual,

membuat produsen terpaksa mengurangi produksi mereka. Pada akhirnya, permintaan

tenaga kerja akan turun sebagai akibat dari penurunan produksi ini. Peningkatan nilai

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkan peningkatan nilai tambah

output atau penjualan di semua sektor ekonomi di Pulau Jawa. Ini menguntungkan

penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa. Semakin banyak penjualan atau output yang

dicapai oleh bisnis, semakin banyak permintaan tenaga kerja. Ini dilakukan untuk

meningkatkan produksi untuk meningkatkan penjualan dan meningkatkan jumlah tenaga

kerja yang dibutuhkan. Selanjutnya, variabel investasi menunjukkan bahwa investasi tidak

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Mungkin saja penyerapan tenaga kerja tidak

dipengaruhi oleh investasi karena para pemilik usaha lebih memilih menggunakan

investasi mereka untuk membeli barang modal, seperti mesin yang membantu proses

produksi bisnis. Tujuan penggunaan mesin-mesin ini adalah untuk meningkatkan
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efisiensi dan kualitas produksi barang dan jasa. Namun, sebagai akibat dari penggunaan

mesin-mesin ini, terjadi penurunan penyerapan tenaga kerja karena peran manusia dalam

proses produksi berkurang.

Mahayana, Sukadana (2012) melakukan penelitian pengaruh upah minimum dan

investasi pada permintaan tenaga kerja di Bali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh upah minimum dan investasi terhadap permintaan tenaga kerja di Provinsi Bali

periode 1993-2012. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi

berpengaruh positif pada permintaan tenaga kerja, artinya setiap peningkatan investasi

yang meningkatkan pembentukan modal tetap domestik bruto akan menghasilkan

peningkatan permintaan tenaga kerja. Di sisi lain, upah minimum berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, artinya setiap peningkatan upah

minimum yang dilakukan oleh pemerintah Provinsi Bali akan mengakibatkan penurunan

permintaan tenaga kerja di setiap sektor. Penelitian selanjutnya dilakukan olehMomongan

(2013) tentang bagaimana investasi PMA dan PMDN mempengaruhi pertumbuhan

PDRB, penyerapan tenaga kerja, dan penanggulangan kemiskinan di Sulawesi Utara.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana investasi PMA dan

PMDN mempengaruhi pertumbuhan PDRB secara simultan dan parsial. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa PMA dan PMDN mempengaruhi perkembangan PDRB secara

signifikan. Investasi PMA, PMDN dan perkembangan PDRB memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara. Analisis

regresi berganda digunakan sebagai metode analisis.

Sulistiawati (2013), melakukan penelitian tentang pengaruh upah minimum

terhadap penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan masyarakat di provinsi di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana upah mempengaruhi

20



penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan sosial pada provinsi di Indonesia. Penelitian

dilakukan selama lima tahun, dari tahun 2006 hingga 2010. Penelitian ini menggunakan

data sekunder dari Badan Pusat Statistik, yang merupakan kombinasi dari data seri waktu

(2006–2010) dan data cross-section (33 provinsi di Indonesia), yang juga dikenal sebagai

data panel. Model Path Analysis digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja di setiap provinsi di Indonesia. Pengaruh upah terhadap

penyerapan tenaga kerja tidak searah, yang berarti bahwa jika upah naik, itu akan

mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga kerja, terutama tenaga kerja yang tidak

produktif. Penelitian berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Feriyanto, Sriyana

(2016) tentang dampak upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia.

Penelitian ini menganalisis dampak kebijakan upah minimum dan beberapa faktor

ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data

panel provinsi periode tahun 2006 hingga 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

upah minimum memiliki korelasi negatif dengan penyerapan tenaga kerja. Tingkat upah

yang lebih tinggi berkorelasi negatif dengan penyerapan tenaga kerja. Tingkat upah pada

dasarnya adalah salah satu faktor penting yang menentukan permintaan tenaga kerja.

Kebijakan upah minimum bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja dengan

melindungi mereka di pasar tenaga kerja. Namun, bukti empiris menentang klaim

tersebut. Sebaliknya, kebijakan upah minimum cenderung memiliki dampak negatif

terhadap penyerapan tenaga kerja, menunjukkan bahwa peningkatan upah dapat

menyebabkan tingkat pengangguran yang lebih tinggi. Selanjutnya Dwiiraningsih (2017)

melakukan penelitian pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja dan

kesejahteraan masyarakat di Kota Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

melihat bagaimana upah berdampak pada penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan sosial
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di Kota Pekalongan. Selama lima tahun, dari 2013 hingga 2017, penelitian dilakukan

dengan menggunakan data sekunder dari Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja, artinya apabila terjadi kenaikan upah, maka berpotensi untuk

menurunkan penyerapan tenaga kerja, terutama tenaga kerja yang produktivitasnya

rendah. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Susilowati, Wahyuni (2019) yang meneliti

tentang pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja bidang industri di

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak upah minimum terhadap

penyerapan tenaga kerja di bidang industri di Indonesia tahun 2012-2017. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dan regresi data panel tahun 2012-2017 dengan 33

provinsi. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah upah minimum berpengaruh

negatif terhadap penyerapan tenaga kerja di bidang industri di Indonesia tahun

2012-2017. Hal ini berarti bahwa secara umum kenaikan upah minimum akan

menyebabkan berkurangnya jumlah tenaga kerja bidang industri di Indonesia periode

2012-2017. Hasil analisis menggunakan model fixed effect regression juga menunjukkan

adanya nilai efek individual. Dari 33 provinsi yang terlibat dalam penelitian ini, tujuh belas

menunjukkan efek individual positif, dan enam belas menunjukkan efek individual

negatif. Provinsi dengan efek individual positif menunjukkan peningkatan penyerapan

tenaga kerja setelah kenaikan upah minimum dan angkatan kerja. Di sisi lain, provinsi

dengan efek individual negatif menunjukkan peningkatan penyerapan tenaga kerja setelah

kenaikan upah minimum dan angkatan kerja.

Dari beberapa sumber penelitian di atas, terdapat beberapa perbedaan dan

persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan, yaitu :

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Persamaan Perbedaan
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Objek yang diteliti yaitu Penyerapan
Tenaga Kerja

Data yang digunakan dalam penelitian
sebelumnya adalah data panel, sementara
dalam penelitian ini menggunakan data
time series

Ada persamaan variabel-variabel yang
diteliti yaitu UpahMinimum, PDRB, dan
investasi

Dalam penelitian sebelumnya, digunakan
IPM dan jumlah penduduk sebagai
variabel, sedangkan dalam penelitian ini
tidak

Pendekatan yang digunakan yaitu
Pendekatan Kuantitatif

Regresi yang digunakan dalam penelitian
sebelumnya yaitu regresi data panel,
sementara dalam penelitian ini
menggunakan regresi data time series
dengan model ECM

Lokasi dalam penelitian yaitu Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta

Dalam penelitian sebelumnya tahun yang
diteliti berkisar 5 tahun, dalam penelitian
ini tahun yang diteliti yaitu lebih dari 20
tahun, yaitu tahun 2000-2022

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan seseorang yang mampu melakukan pekerjaan untuk

menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan juga untuk

masyarakat. Tenaga kerja sangat penting dalam proses produksi karena merekalah orang

yang menggerakannya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tenaga kerja (manpower)

merupakan semua penduduk usia 15 tahun ke atas yang memiliki kemampuan untuk

memproduksi barang dan jasa. Tenaga kerja dapat dibagi menjadi beberapa jenis menurut

BPS, yaitu :
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a. Tenaga kerja full employed adalah pekerja yang bekerja lebih dari 35 jam dalam

seminggu.

b. Tenaga kerja setengah pengangguran (underemployed) adalah pekerja yang bekerja

kurang dari 35 jam dalam seminggu.

c. Tenaga kerja yang tidak bekerja atau sedang menganggur (unemployed) adalah

pekerja yang tidak bekerja sama sekali atau hanya bekerja kurang dari 1 jam per

minggu.

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang cipta kerja, tenaga

kerja merupakan setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan

barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk

masyarakat. Ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga kerja

pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja. Tenaga kerja merupakan faktor

penting dalam pembangunan nasional termasuk untuk ketenagakerjaan itu sendiri, maka

dari itu pembangunan ketenagakerjaan menjadi suatu hal yang penting. Menurut

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 pasal 4, pembangunan ketenagakerjaan

bertujuan untuk :

a. Memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan manusiawi

b. Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja yang

sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional dan daerah

c. Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalammewujudkan kesejahteraan

d. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya.

Dalam melaksanakan pembangunan ketenagakerjaan, kewenangan pemerintah

harus diarahkan oleh peraturan tenaga kerja sehingga sasaran pembangunan
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ketenagakerjaan dapat tercapai. Penyusunan rencana ketenagakerjaan harus sistematis agar

dapat memuat pendayagunaan tenaga kerja yang optimal dan produktif guna mendukung

pertumbuhan ekonomi atau sosial sehingga dapat membuka kesempatan kerja

seluas-luasnya, meningkatkan kesejahteraan buruh, dan meningkatkan produktivitas

kerja.

2.2.2 Permintaan Tenaga Kerja

Teori permintaan menjelaskan tentang hubungan antara jumlah permintaan dan

harga. Apabila berbicara tentang permintaan akan suatu barang/jasa, hal itu merupakan

hubungan antara harga dan kuantitas barang/jasa yang akan dibeli oleh konsumen. Dalam

konteks tenaga kerja, permintaan tenaga kerja merupakan hubungan tingkat upah dan

kuantitas tenaga kerja yang dipekerjakan oleh para pengusaha. Definisi tenaga kerja yaitu

jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan seorang pengusaha di setiap kemungkinan tingkat

upah dalam kurun waktu tertentu.

Menurut Miller dan Meinners (1993), marjinal produk berpengaruh pada

permintaan tenaga kerja. Nilai marjinal produk (VMP) merupakan hasil perkalian antara

Produk Fisik Marjinal dengan harga produk. Produk Fisik Marjinal merupakan kenaikan

total produk yang terjadi karena adanya tambahan satu unit input variabel atau tenaga

kerja. Dalam situasi di mana perusahaan beroperasi di pasar persaingan sempurna,

besarnya VMP dihitung dengan mengalikan MPP (Marginal Physical Product) dengan

harga produk (P), yang diharapkan sama dengan harga input produk yang bersangkutan,

yakni P .𝑛

Besarnya VMP = P merupakan hasil kombinasi dari biaya minimal pada proses

produksi, yang terjadi ketika kurva isoquant menjadi tangens terhadap isocost. Sudut garis

pada kurva isoquant diasumsikan sama dengan w/r, di mana w adalah tingkat upah per
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unit dan r adalah tingkat bunga implisit yang berasal dari modal. Selain itu, besarnya

sudut pada setiap titik isoquant setara dengan MPPL/MPPK. Oleh karena itu, rumus

yang digunakan adalah :

𝑤
𝑟 = 𝑀𝑃𝑃𝐿

𝑀𝑃𝑃𝐾  

Persamaan di atas dapat diperluas menjadi :

𝑀𝑃𝑃𝑥
𝑃𝑥 = 𝑀𝑃𝑃𝑦

𝑃𝑦  

Artinya, untuk membuat biaya input seminimal mungkin dan membuat output

semaksimal mungkin, perusahaan harus menggunakan kombinasi input di mana nilai

MPP (Marginal Physical Product) setiap input sama dengan harganya. Variabel x

menaikkan biaya produksi sebesar Px, namun juga menaikkan volume produk sebanyak

MPPx. Dengan demikian, rasio Px/MPPx menggambarkan tingkat perubahan total biaya

perusahaan untuk setiap perubahan output fisiknya dan sesuai dengan konsep biaya

marginal (Marginal Cost, MC). Persamaan yang kemudian terbentuk adalah :

𝑀𝑃𝑃𝑥
𝑃𝑥  = 𝑀𝑃𝑃𝑦

𝑃𝑦 = 𝑀𝐹𝑃𝑛
𝑃𝑛 = 1

𝑀𝐶   

Dalam pasar persaingan sempurna, persamaan ini dapat diubah menjadi :

𝑀𝑃𝑃𝑥
𝑃𝑥 = 𝑀𝑃𝑃𝑦

𝑃𝑦 = 𝑀𝑃𝑃𝑛
𝑃𝑛 = 1

𝑀𝐶  − 1
𝑀𝑅  = 1

𝑃  

Dari persamaan tersebut, diperoleh MPPx x P = Px. Kurva VMP untuk tenaga kerja

mencerminkan kurva permintaan tenaga kerja jangka pendek dari perusahaan yang

beroperasi dalam pasar persaingan sempurna. Dalam pasar persaingan sempurna, harga

input dan output setiap perusahaan tetap, dan penawaran setiap perusahaan dapat
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berubah. Oleh karena itu, jumlah tenaga kerja yang memaksimalkan keuntungan

perusahaan terletak pada titik perpotongan antara kurva VMP perusahaan dan garis upah,

yang merupakan tingkat upah yang berlaku untuk karyawan terampil yang dibutuhkan

perusahaan.

Gambar 2.1 Kuantitas Tenaga Kerja yangMemaksimumkan Laba

Jika upah per unit untuk pekerja berkualitas tetap pada nilai W0, maka jumlah pekerja

yang optimal adalah L0. Untuk setiap bisnis yang beroperasi di pasar tenaga kerja yang

bersaing sepenuhnya, kurva penawaran tenaga kerja diwakili oleh garis horizontal yang

berasal dari W0. Jika nilai Marginal Physical Product per unit input (MPPi) perusahaan

lebih besar dari biaya tambahan untuk pekerja, perusahaan akan mempekerjakan lebih

banyak orang. Upah riil, yang dihitung sebagai upah nominal, menentukan biaya

tambahan untuk mempekerjakan tenaga kerja. Ini digunakan untuk menentukan berapa

banyak output riil yang dapat dibayar perusahaan untuk setiap karyawan. Dengan

memberikan upah kepada satu karyawan, perusahaan dapat meningkatkan outputnya
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sesuai dengan MPPL (Marginal Physical Product per unit pekerja) dan biaya perusahaan.

Jika nilai MPPLmeningkat, perusahaan akan merekrut lebih banyak karyawan.

2.2.3 Penyerapan Tenaga Kerja

Salah satu tujuan utama pembangunan ekonomi adalah meningkatkan jumlah

lapangan kerja, terutama di Indonesia, di mana pertumbuhan angkatan kerja lebih besar

daripada pertumbuhan peluang kerja. Peningkatan dan kemajuan dalam pembangunan

ekonomi akan berdampak positif pada penyerapan tenaga kerja, yang pada gilirannya

berdampak positif pada ketersediaan lapangan kerja di suatu daerah. Dua faktor utama

mempengaruhi kondisi ketenagakerjaan: faktor permintaan (dipengaruhi oleh dinamika

ekonomi) dan faktor penawaran (dipengaruhi oleh struktur penduduk dan perusahaan).

Todaro (2003) menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja berarti menerima

tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan atau tugas, atau ketika ada lapangan pekerjaan

yang tersedia untuk dipenuhi oleh pencari kerja. Dalam konteks umum, sejauh mana

suatu perusahaan mampu mempekerjakan orang untuk menghasilkan suatu produk

disebut sebagai penyerapan tenaga kerja ini. Kemampuan perusahaan untuk menyerap

tenaga kerja berbeda-beda di berbagai industri (Sumarsono, 2003).

2.2.4 Upah Minimum Provinsi/Regional

Upah dapat didefinisikan sebagai kompensasi dalam bentuk uang yang diterima

oleh pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan yang mereka lakukan untuk perusahaan sesuai

dengan peraturan, kesepakatan, dan perjanjian kerja yang berlaku. Dalam hal ini, Dewan

Penelitian Pengupahan Nasional mengatakan upah adalah kompensasi yang diterima oleh

seseorang sebagai imbalan atas pekerjaan atau jasa yang telah atau akan mereka lakukan

untuk perusahaan (Normalitasi, 2012). Sesuai dengan persetujuan, undang-undang, dan
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peraturan yang berlaku, upah dinyatakan dan dinilai dalam bentuk uang dan berfungsi

sebagai jaminan untuk mencukupi kebutuhan hidup seseorang. Pembayaran upah ini

didasarkan pada perjanjian kerja yang dibuat antara pemberi kerja dan penerima kerja.

Perusahaan harus mengutamakan kesetaraan dan keadilan saat memberikan upah.

Sementara kesetaraan berarti bahwa upah yang diberikan kepada karyawan di satu

perusahaan harus sebanding dengan upah yang diberikan kepada karyawan di perusahaan

lain yang melakukan pekerjaan yang sama, kesetaraan berarti bahwa besaran upah harus

disesuaikan dengan nilai relatif dari pekerjaan yang dilakukan, sehingga karyawan yang

melakukan pekerjaan yang sama mendapatkan pembayaran yang sebanding. Beberapa

jenis kompensasi memiliki definisi yang berbeda, seperti:

a. Gaji atau gaji adalah sejumlah uang yang diperoleh pegawai pengusaha

sebagai pembayaran atas kerja mental dan fisik mereka Pekerja yang

digunakan dalam proses produksi (Sadono Sukirno, 2002)

b. Upah riil adalah upah yang diukur dalam kaitannya dengan potensi upah

untuk membeli barang dan jasa yang diperlukan untuk memenuhi

kebutuhan pengguna tersebut (Sadono Sukirno, 2002). Tren yang selalu

mempengaruhi adalah letak harga saham dan pekerjaan serta upah terus

meningkat. Tetapi pertumbuhannya tidak serta merta atau dengan

kecepatan yang sama besar. Berbagai perubahan tersebut akan

menimbulkan kesulitan bagi mengetahui sejauh mana peningkatan

jumlah ini gambaran peningkatan kesejahteraan pekerja.

c. Upah minimum adalah upah bulanan yang ditetapkan pada upah

minimum setempat, wilayah dan departemen. Dalam hal ini, upah

minimum adalah upah minimum yang akan diterima pekerja pertama kali
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jam kerja. Upah minimum adalah hal yang paling penting. Artinya, upah

minimum harus mampu memenuhi kebutuhan pokok pekerjaan kecil,

yaitu pakaian, makanan dan kebutuhan keluarga (Sonny Sumarsono dan

Normalitasar, 2012).

Upah minimum merupakan standar yang digunakan oleh para pelaku usaha

untuk memberikan upah pada pekerjanya. Menurut pasal 23 ayat (1) dan (2) Peraturan

Pemerintah Nomor 36 tahun 2021 tentang Pengupahan (PP 36/2021), upah minimum

adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari salah satu dari berikut: upah tanpa

tunjangan; upah pokok dan tunjangan tetap; atau upah pokok paling sedikit sebesar upah

minimum jika komponen upah perusahaan terdiri dari upah pokok dan tunjangan tidak

tetap.

Upah minimum telah ditetapkan oleh gubernur sebagai kepala daerah dengan

mempertimbangkan rekomendasi dewan pengupahan provinsi. Upah minimum provinsi

atau regional ditetapkan dengan keputusan gubernur dan diumumkan

selambat-lambatnya setiap tanggal 21 November tahun berjalan dan berlaku mulai 1

Januari tahun depan. UMP atau Upah Minimum Provinsi merupakan upah minimum

yang berlaku di seluruh kabupaten/kota dalam satu provinsi.

2.2.5 Investasi atau Penanaman Modal

Dalam teori Harrod-Domar, investasi dianggap sebagai pendorong utama

pertumbuhan ekonomi yang juga dapat meningkatkan pendapatan nasional. Menurut

Todaro (2000), secara teoritis, investasi merujuk pada alokasi sebagian dari pendapatan

30



nasional atau pengeluaran nasional untuk menanam modal dan memproduksi

barang-barang modal atau kapital dalam periode tertentu.

a. PenanamanModal DalamNegeri

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal,

penanaman modal dalam negeri (PMDN) adalah kegiatan menanam modal untuk

melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam

modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri. Modal dalam negeri

merupakan modal yang dimiliki oleh Republik Indonesia, perseorangan warga Indonesia,

atau badan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak berbadan hukum. Penanaman

modal dalam negeri dapat dilakukan dalam bentuk badan usaha yang berbentuk badan

hukum, tidak berbadan hukum atau usaha perseorangan, sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

b. PenanamanModal Asing

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang penanaman

modal, penanaman modal asing merupakan kegiatan menanam modal untuk melakukan

usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing,

baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan

penanam modal dalam negeri. Penanam modal asing adalah perseorangan asing atau

badan usaha asing, dan pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di wilayah

Republik Indonesia. Modal asing adalah modal yang dimiliki oleh negara asing,

perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, badan hukum asing, dan/atau badan

hukum Indonesia yang sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh pihak asing.
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2.2.6 Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mencerminkan nilai tambah dari

semua aktivitas ekonomi yang terjadi di suatu daerah selama periode waktu tertentu.

PDRB diukur baik dengan harga konstan maupun harga berlaku. PDRB yang dihitung

berdasarkan harga berlaku menunjukkan kapasitas ekonomi suatu wilayah dalam

menghasilkan sumber daya, sementara PDRB yang diukur dengan harga konstan

mengindikasikan laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dalam suatu wilayah

(BPS, 2013). Salah satu indikator ekonomi makro yang dapat menunjukkan kondisi

perekonomian sebuah wilayah adalah PDRB. Ada beberapa keuntungan yang dapat

diperoleh dari data ini, antara lain:

a. Kemampuan sumber daya ekonomi suatu wilayah ditunjukkan oleh PDRB harga

berlaku (nominal).

b. Laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap kategori dari tahun ke

tahun dapat ditunjukkan dengan PDRB harga konstan (riil).

c. Distribusi harga PDRB berdasarkan lapangan usaha menunjukkan struktur

ekonomi suatu negara atau peran setiap kategori ekonomi.

d. Nilai PDRB perkapita berdasarkan harga berlaku ditunjukkan sebagai PDRB per

orang.

e. Dengan menggunakan harga konstan, PDRB perkapita dapat dihitung untuk

mengetahui pertumbuhan ekonomi perkapita penduduk suatu negara.

PDRB dapat diartikan berdasarkan tiga pendekatan :

- Pendekatan Produksi
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PDRB berdasarkan pendekatan produksi adalah jumlah nilai produk barang dan

jasa akhir yang dibuat oleh berbagai unit produksi di suatu wilayah atau region

dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun.

- Pendekatan Pendapatan

PDRB berdasarkan pendapatan adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor

produksi dalam proses produksi di suatu wilayah atau region dalam jangka waktu

tertentu, biasanya satu tahun, disebut PDRB.

- Pendekatan Pengeluaran.

PDRB berdasarkan pengeluaran adalah total pengeluaran untuk konsumsi rumah

tangga dan perusahaan swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah,

pembentukan modal tetap domestik bruto, perubahan stok, dan ekspor neto di

suatu wilayah atau region dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun.

2.3 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan konsep pada penelitian yang saling berhubungan.

Kerangka penelitian juga mendefinisikan pengaruh hubungan antara variabel dependen

dan variabel independen. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini hendak mencari

pengaruh variabel independen, yaitu Upah Minimum Regional (UMR), Investasi yaitu

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA), dan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan variabel dependen yaitu Penyerapan

Tenaga Kerja. Kerangka Penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian

1) Diduga UpahMinimumRegional (UMR) berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun

2000-2022

2) Diduga PenanamanModal DalamNegeri (PMDN) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun

2000-2022

3) Diduga PenanamanModal Asing (PMA) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun

2000-2022
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4) Diduga Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun

2000-2022
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif dengan data sekunder

dan tipe data time series dari tahun 2000-2022. Data time series merupakan data yang

dikumpulkan secara berurutan sepanjang waktu. Tujuan dari analisis time series adalah

untuk menemukan pola variasi masa lalu yang digunakan untuk memperkirakan nilai

masa depan dan membantu memanajemen operasi saat membuat perencanaan. Untuk

membandingkan pola data masa lalu dengan data hasil peramalan, pengambil keputusan

akan memanfaatkan data rangkaian waktu (Winarno, 2007).

Pada penelitian berjudul “Analisis Pengaruh Perubahan Penyerapan Tenaga Kerja

di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022”, data yang digunakan adalah data

sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Daerah Istimewa Yogyakarta

tahun 2000-2022. Variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu Upah Minimum

Regional (UMR), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing

(PMA), dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

3.2 Definisi Operasional Variabel dan Variabel Penelitian

3.2.1 Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu variabel dependen

dan variabel independen.

A. Variabel Dependen
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Menurut Sugiyono (2019) variabel ini juga disebut sebagai variabel

output,Variabel dependen merupakan variabel yang sering disebut sebagai variabel

terikat. kriteria, dan konsekuen. Variabel dependen adalah variabel yang

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

Jumlah Penduduk Bekerja di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

B. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen atau

terikat. Variabel independen juga disebut dengan variabel bebas. Menurut

Sugiyono (2019), variabel independen merupakan variabel-variabel yang

mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan variabel dependen.

Variabel-variabel independen dalam penelitian ini adalah Upah Minimum

Regional/UMR (X1), Produk Domestik Regional Bruto/PDRB (X2),

Penanaman Modal Dalam Negeri/PMDN (X3), dan Penanaman Modal

Asing/PMA (X4).

3.2.2 Variabel Penelitian

Dalam hal ini akan diuraikan variabel-variabel penelitian yang digunakan. Variabel

dependen yang digunakan yaitu penyerapan tenaga kerja yang ditunjukan oleh jumlah

penduduk berusia 15 tahun ke atas yang bekerja di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,

lalu variabel independennya yaitu UMR, PDRB, PMDN, dan PMA.

A. Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja merupakan variabel terikat atau dependen dalam

penelitian ini. Variabel ini ditunjukkan oleh jumlah penduduk berusia 15 tahun

ke atas yang bekerja menurut jenis kegiatan di Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta tahun 2000-2022.
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B. UpahMinimumRegional

Upah Minimum Regional adalah standar upah yang telah ditetapkan oleh

pemerintah supaya para pengusaha memberikan upah/ gaji yang layak untuk para

pekerja atas pekerjaan yang telah dilakukan sebagai timbal balik kepada

perusahaan. Adanya UMR tersebut mewajibkan para pengusaha untuk membayar

gaji atau tunjangan sesuai dengan nominal yang sudah ditentukan. Upah

Minimum dalam penelitian ini ditunjukkan oleh Upah Minimum Regional

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2000-2022. Satuan hitung

untuk variabel upah minimum ialah Rupiah.

C. Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan keseluruhan nilai semua

barang dan jasa yang telah diproduksi di suatu wilayah dan dalam jangka waktu

tertentu (biasanya satu tahun). Dalam perhitungan PDRB, produk-produk

barang dan jasa yang diproduksi oleh perusahaan asing dalam suatu daerah juga

dimasukkan ke dalam perhitungan. PDRB yang digunakan yaitu PDRBmenurut

lapangan usaha di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022 dan

satuan hitungnya ialah rupiah. PDRB yang digunakan adalah PDRB atas dasar

harga konstan, untuk itu perlu disamakan tahun dasarnya dengan rumus berikut :

𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2010 
𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝐷𝑅𝐵 𝐴𝐷𝐻𝐾 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2010 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 2000 𝑥 𝑃𝐷𝑅𝐵 𝐴𝐷𝐻𝐾 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 2000

D. PenanamanModal DalamNegeri

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merupakan penanaman modal atau

investasi yang bersumber dari pembiayaan domestik atau dari dalam negeri.

Dalam hal ini artinya, pembiayaan investasi berasal dari masyarakat Indonesia.
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PMDN yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penanaman Modal Dalam

Negeri Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022, dengan satuan

hitung yaitu rupiah.

E. PenanamanModal Asing

Penanaman Modal Asing ialah penanaman modal atau investasi yang bersumber

dari pembiayaan luar negeri. Penanaman Modal Asing (PMA) yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu Penanaman Modal Asing Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta tahun 2000-2022 dan dengan satuan hitung yaitu rupiah.

3.3 Metode Analisis

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif sebagai metode analisis.

Untuk menganalisis macam-macam variabel yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja

di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan metode analisis regresi Error

Correction Model (ECM) atau model koreksi kesalahan. Metode ECM adalah metode

regresi data time series yang berguna untuk menganalisis hubungan jangka pendek dan

panjang di antara variabel-variabel penelitian. Metode ECM dapat menjelaskan pengaruh

dari variabel independen terhadap variabel dependen. Metode ini memiliki beberapa

persyaratan yang harus terpenuhi, yaitu data tidak stasioner pada level, namun stasioner

pada differens yang sama. Lalu, data juga harus memiliki minimal satu persamaan

kointegrasi, yang artinya data memiliki hubungan jangka panjang. Tujuan dari metode ini

pada dasarnya adalah agar persamaan regresi yang tidak stasioner pada level terkoreksi

kembali ke ekuilibrium dalam jangka panjang.
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3.4 Pendekatan Error Correction Model (ECM)

3.4.1 Uji Stasioneritas.

Penelitian ini menggunakan uji akar unit untuk mengetahui kestasioneritasan

data. Uji akar unit atau unit root testmerupakan sebuah uji untuk mengetahui apakah data

yang digunakan stasioner atau tidak karena stasioneritas merupakan suatu hal yang

penting bagi penelitian dengan data time series (runtut waktu). Uji akar unit muncul dan

dikembangkan oleh Dickey-Fuller, maka dari itu uji akar unit juga disebut sebagai uji

Dickey-Fuller (DF). Penentuan apakah data yang digunakan itu stasioner menggunakan

uji akar unit Augmented Dickey-Fuller (ADF). Uji ADF digunakan untuk melihat

kestasioneran data. Kemudian, juga terdapat uji Philip-Peron (PP), yaitu di mana

probabilitas statistik uji ADF atau uji PP dibandingkan dengan tingkat signifikansi (α)

tertentu. Dalam analisis metode ECM ini, sangat penting bahwa variabel yang akan

digunakan itu tidak stasioner di tingkat level. Jika data yang diuji tidak stasioner pada

tingkat level, maka dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji derajat integrasi. Pengujian

ini dilakukan hingga semua variabel mencapai stasioner pada derajat first difference atau

second difference (Widarjono, 2013).

Data stasioner ketika nilai probabilitas statistik uji ADF atau probabilitasnya lebih

kecil dari tingkat signifikansi tertentu. Hipotesis yang digunakan yaitu,

= data tidak stasioner (terdapat akar unit)𝐻
0

= data stasioner (tidak terdapat akar unit)𝐻
1

Jika hipotesisnya menolak , maka data yang digunakan dan dianalisis tersebut𝐻
0

merupakan data stasioner.
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3.4.2 Uji Kointegrasi

Regresi yang menggunakan data time series yang tidak stasioner cenderung

menghasilkan regresi semu (spurious regression). Sangat penting untuk memastikan bahwa

data yang digunakan untuk dianalisis merupakan data yang stasioner. Selain uji akar unit,

terdapat uji kointegrasi yang merupakan uji yang digunakan untuk melihat apakah ada

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dalam jangka pendek

dan jangka panjang. Uji kointegrasi dipakai untuk menganalisis kemungkinan hubungan

jangka panjang antara variabel yang tidak stasioner. Uji kointegrasi dapat dilakukan ketika

data yang dianalisis memiliki tingkat atau derajat integrasi yang sama. Uji kointegrasi

pertama kali dikembangkan oleh Engle dan Granger (1987). Uji kointegrasi dapat

dilakukan dengan berbagai metode antara lain uji kointegrasi Engle-Granger, uji

kointegrasi Durbin Watson, atau uji kointegrasi Johansen. Dalam penelitian ini

menggunakan uji kointegrasi Johansen. Diasumsikan bila data menunjukan kointegrasi,

maka variabel dalam penelitian memiliki hubungan jangka panjang dan sebaliknya bila

data tersebut tidak menunjukan kointegrasi, maka tidak ada hubungan jangka panjang

pada variabel penelitian. Uji Johansen menggunakan analisis trace statistic dan nilai kritis

pada tingkat kepercayaan atau α = 1%, 5%, 10%. Hipotesis untuk uji kointegrasi :

= Tidak ada kointegrasi𝐻
0

= Ada kointegrasi𝐻
1

Hipotesis nol nya apabila nilai trace statistic lebih besar dari nilai kritis pada tingkat

kepercayaan tertentu, atau nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat kepercayaan tertentu,

maka terdapat kointegrasi.
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3.4.3 Error Correction Model (ECM)

Model ECM adalah sebuah model yang digunakan untuk menganalisis hubungan

jangka pendek dan jangka panjang antara variabel-variabel dalammodel time series. Model

ECM ini digunakan untuk mencari persamaan regresi keseimbangan jangka pendek dan

jangka panjang dan juga konsisten atau tidaknya suatu model. Tujuan dari model ECM

yaitu mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka

panjang serta dapat menjelaskan hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas

pada masa sekarang dan masa lampau. Model regresi ECM yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut,

1. Persamaan Jangka Panjang

(3.1)𝑇𝐾
𝑡
 = β

0
 +  β

1
𝑈𝑀𝑅

𝑡
+ β

2
𝑃𝐷𝑅𝐵

𝑡
+ β

3
𝑃𝑀𝐷𝑁

𝑡
+ β

4
𝑃𝑀𝐴

𝑡
+ 𝑒

𝑡
 

Keterangan :

= Penyerapan Tenaga Kerja (Jiwa)𝑇𝐾

= UpahMinimumRegional/UMR (Rupiah)𝑈𝑀𝑅

= Produk Domestik Regional Bruto/PDRB (Juta Rupiah)𝑃𝐷𝑅𝐵

= PenanamanModal DalamNegeri/PMDN (Miliar Rupiah)𝑃𝑀𝐷𝑁

= PenanamanModal Asing/PMA (Miliar Rupiah)𝑃𝑀𝐴

= error𝑒

=Menggunakan data time series𝑡

2. Persamaan Jangka Pendek

∆𝑇𝐾
𝑡
 = β

0
 +  β

1
∆𝑈𝑀𝑅

𝑡
+ β

2
∆𝑃𝐷𝑅𝐵

𝑡
+ β

3
∆𝑃𝑀𝐷𝑁

𝑡
+

(3.2)β
4
∆𝑃𝑀𝐴

𝑡
+ β

5
𝑅𝐸𝑆𝐼𝐷 + 𝑒

𝑡
 

Keterangan :
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= Penyerapan Tenaga Kerja (Jiwa)𝑇𝐾

= UpahMinimumRegional/UMR (Rupiah)𝑈𝑀𝑅

= Produk Domestik Regional Bruto/PDRB (Juta Rupiah)𝑃𝐷𝑅𝐵

= PenanamanModal DalamNegeri/PMDN (Miliar Rupiah)𝑃𝑀𝐷𝑁

= PenanamanModal Asing/PMA (Miliar Rupiah)𝑃𝑀𝐴

= error𝑒

=Menggunakan data time series𝑡

3.4.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan untuk mengevaluasi apakah sebuah

model regresi memenuhi asumsi-asumsi statistik tertentu dan untuk menginterpretasikan

data agar lebih relevan dalammenganalisis. Pengujian asumsi klasik terdiri dari :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah pada sebuah model

regresi antara variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal

atau tidak karena melalui uji signifikansi t, pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen akan valid ketika residualnya berdistribusi normal

(Widarjono, 2013). Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji

Jarque-Berra (Uji J-B) dengan tingkat signifikansi. Hipotesis pada model regresi uji

normalitas yaitu :

= residual berdistribusi normal𝐻
0

= residual tidak berdistribusi normal𝐻
1

Keterangan :
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a. Ketika nilai hitung lebih besar dari kritis atau probabilitas kritis𝑋2 𝑋2 𝑋2

lebih kecil dari pada tingkat signifikansi tertentu, maka artinya menolakα

. Hal ini berarti residual tidak berdistribusi normal. Jika nilai𝐻
0

probabilitas lebih kecil dari pada tingkat signifikansi tertentu makaα

menolak yang artinya residual tidak berdistribusi normal.𝐻
0

b. Ketika nilai hitung lebih kecil dari kritis atau probabilitas kritis𝑋2 𝑋2 𝑋2

lebih besar dari pada tingkat signifikansi tertentu, maka artinya gagalα

menolak atau menerima . Hal ini berarti residual berdistribusi𝐻
0

𝐻
0

normal. Jika nilai probabilitas lebih besar dari pada tingkat signifikansiα

tertentu maka gagal menolak atau menerima yang artinya residual𝐻
0

𝐻
0

berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk mendeteksi apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah ada gangguan

varian yang tidak konstan pada variabel tertentu. Jika variabel yang mengalami

gangguan tidak memiliki rata-rata nol, maka slope tidak akan terpengaruh, tetapi

intersep akan terpengaruh (Widarjono, 2009). Menurut Hakim (2014), model

heteroskedastisitas tidak hanya tidak objektif tetapi juga tidak konsisten. Uji

White, Uji Park, dan Uji Glejser adalah beberapa metode yang dapat digunakan

untuk menguji heteroskedastisitas. Namun, dalam penelitian ini, uji White

44



digunakan untuk menentukan apakah ada heteroskedastisitas atau tidak. Model

persamaannya yaitu :

= (3.3)ê
𝑖
2 β

0
 +  β

1
𝑋

1
𝑡 + β

2
𝑋

2
𝑡 + β

3
𝑋

3
𝑡 + β

4
𝑋

4
𝑡 + 𝑣

𝑖

Hipotesis untuk uji heteroskedastisitas sebagai berikut :

= tidak terdapat heteroskedastisitas𝐻
0

= terdapat heteroskedastisitas𝐻
1

Keterangan :

a. Ketika nilai hitung lebih besar dari kritis atau probabilitas kritis𝑋2 𝑋2 𝑋2

lebih kecil dari pada tingkat signifikansi tertentu, maka artinya menolakα

. Hal ini berarti dalam model terdapat heteroskedastisitas. Jika nilai𝐻
0

probabilitas Obs*R-squared lebih kecil dari pada pada tingkatα 

signifikansi tertentu, maka menolak yang artinya dalammodel terdapat𝐻
0

heteroskedastisitas.

b. Ketika nilai hitung lebih kecil dari kritis atau probabilitas kritis𝑋2 𝑋2 𝑋2

lebih besar dari pada tingkat signifikansi tertentu, maka artinya gagalα

menolak atau . Hal ini berarti dalam model tidak terdapat𝐻
0

𝐻
0

heteroskedastisitas. Jika nilai probabilitas Obs*R-squared lebih besar dari

pada pada tingkat signifikansi tertentu, maka gagal menolak atauα 𝐻
0

menerima yang artinya dalam model tidak terdapat𝐻
0

heteroskedastisitas.
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3. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas tidak terjadi dalam model regresi yang baik. Ketika ada

interpedensi yang signifikan antara variabel independen, dapat terjadi

multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada

korelasi antara variabel independen atau variabel bebas dalam model regresi

(Ghozali, 2016). Karena itu menunjukkan standar error besar, t-hitung akan lebih

kecil daripada t-tabel ketika koefisien diuji. Ini menunjukkan bahwa antara

variabel independen atau variabel bebas yang dipengaruhi oleh variabel dependen

atau variabel terikat tidak ada hubungan linear. Nilai toleransi dan nilai variabel

faktor inflasi (VIF) dapat digunakan untuk menentukan apakah ada

multikolinearitas pada model regresi. Hipotesis untuk uji multikolinearitas adalah

sebagai berikut :

= tidak terdapat multikolinearitas𝐻
0

= terdapat multikolinearitas𝐻
1

Keterangan :

Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi

dapat digunakan untuk melakukan pengujian. Untuk uji multikolinearitas,

kriteria berikut digunakan untuk membuat keputusan: jika nilai VIF kurang dari

10 atau nilai toleransi kurang dari 0,01, maka tidak ada multikolinearitas; jika nilai

VIF lebih dari 10 atau nilai toleransi lebih dari 0,01, maka ada multikolinearitas.

Multikolinearitas terjadi ketika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas

lebih besar dari 0,8. Sebaliknya, ketika koefisien korelasi masing-masing variabel

bebas lebih rendah dari 0,8, maka tidak ada multikolinearitas.
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4. Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai terjadinya korelasi antara data

pengamatan sebelumnya, dengan kata lain bahwa munculnya suatu data

dipengaruhi oleh data sebelumnya. Autokorelasi menunjukkan bahwa ada korelasi

antara anggota penelitian dengan anggota penelitian lain yang terjadi pada waktu

yang berbeda (Widarjono, 2013). Hal ini menyebabkan estimator tidak lagi

berlabel BLUE (Best, Linear, dan Unbiased) karena variasi yang lebih besar. Uji

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test digunakan dalam penelitian ini

untuk mengetahui apakah ada autokorelasi pada model. Hipotesis untuk uji

autokorelasi sebagai berikut :

= tidak terdapat autokorelasi𝐻
0

= terdapat autokorelasi𝐻
1

Keterangan :

a. Ketika nilai hitung lebih besar dari kritis atau probabilitas kritis𝑋2 𝑋2 𝑋2

lebih kecil dari pada tingkat signifikansi tertentu, maka artinya menolakα

. Hal ini berarti terdapat autokorelasi. Jika nilai probabilitas lebih kecil𝐻
0

dari pada tingkat signifikansi tertentu maka menolak yang artinyaα 𝐻
0

terdapat autokorelasi.

b. Ketika nilai hitung lebih kecil dari kritis atau probabilitas kritis𝑋2 𝑋2 𝑋2

lebih besar dari pada tingkat signifikansi tertentu, maka artinya gagalα

menolak atau menerima . Hal ini berarti tidak terdapat autokorelasi.𝐻
0

𝐻
0

Jika nilai probabilitas lebih besar dari pada tingkat signifikansi tertentuα
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maka gagal menolak atau menerima yang artinya tidak terdapat𝐻
0

𝐻
0

autokorelasi.
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BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Pada bab ini, dilakukan analisis data-data yang sudah dikumpulkan. Data yang

digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) DIY

dan laporan statistic tahunan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam angka tahun

2000-2022. Olahan data dalam penelitian ini ditunjukkan dalam bentuk informasi untuk

mengetahui apakah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penyerapan

tenaga kerja di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta .

Penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu Penyerapan Tenaga Kerja dan 4

variabel independen yang menjelaskan factor-faktor perubahan. Variabel independen

tersebut yaitu Upah Minimum Regional (UMR), Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), dan Penanaman Modal Asing

(PMA).

4.2 Hasil dan Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Error

Correction Model (ECM). Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan eviews 12 sebagai alat analisis. Uji stasioneritas data dan hasil uji estimasi

adalah beberapa langkah yang dilakukan pada data berdasarkan metode tersebut. Oleh

karena itu, metode ECM ini digunakan untuk menganalisis apakah ada hubungan antara

variabel jangka panjang dan jangka pendek.
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4.2.1 Uji Stasioneritas

Dalam uji ECM ini, ada beberapa langkah yang harus dilakukan sebelum

melakukan hasil uji estimasi, yaitu dengan uji akar unit untuk melihat dan menganalisis

bahwa data time series yang digunakan tersebut stasioner, karena data stasioner merupakan

syarat penting dalam mengolah data time series. Uji akar unit ini menggunakan uji ADF

dengan batasan α 1%, 5%, dan 10%. Berdasarkan Uji ADF pada tingkat level, didapatkan

hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1 Nilai uji akar unit dengan metode ADF di tingkat level

Variabel
Nilai ADF test

Keterangan
t statistic Probabilitas

TK 0.009959 0.9499 Tidak Stasioner

UMR 2.057790 0.9997 Tidak Stasioner

PDRB 1.934232 0.9996 Tidak Stasioner

PMDN 0.441849 0.9799 Tidak Stasioner

PMA 1.736668 0.9993 Tidak Stasioner

Sumber :Olah data eviews

Berdasarkan table 4.1, variabel Penyerapan Tenaga Kerja (TK) memiliki

nilai probabilitas 0.9499 > α 5% (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa gagal

menolak H0. Hal ini berarti Penyerapan Tenaga Kerja (TK) tidak stasioner pada

tingkat level. Variabel Upah Minimum Regional/UMR (X1) memiliki nilai

probabilitas 0.9997 > α 5% (0,05), dapat disimpulkan bahwa variabel UMR gagal

menolak H0.hal ini menunjukkan bahwa variabel UMR tidak stasioner pada
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tingkat level. Variabel Produk Domestik Regional Bruto/PDRB(X2) memiliki

nilai probabilitas sebesar 0.9996 > α 5% (0,05), yang berarti gagal menolak H0.

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel PDRB tidak stasioner pada tingkat level.

Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri/PMDN (X3) memiliki nilai

probabilitas sebesar 0.9799 > α 5% (0,05), yang berarti gagal menolak H0. Maka

dapat disimpulkan bahwa variabel PMDN tidak stasioner pada tingkat level.

Variabel Penanaman Modal Asing/PMA (X4) memiliki nilai probabilitas sebesar

0.9993 > α 5% (0,05), yang berarti gagal menolak H0. Maka dapat disimpulkan

bahwa variabel PMA tidak stasioner pada tingkat level. Berdasarkan hasil uji ADF

dengan α 5%, semua variabel tidak stasioner pada akar unit, sehingga perlu

dilakukan uji selanjutnya, yaitu uji derajat integrasi. Berikut ini merupakan hasil

dari uji derajat integrasi pada tingkat 1st difference

Tabel 4.2 Nilai uji akar unit dengan metode ADF di tingkat 1st difference

Variabel
Nilai ADF test

Keterangan
t statistic Probabilitas

TK -5.725083 0.0001 Stasioner

UMR -3.174687 0.0362 Stasioner

PDRB -4.595098 0.0017 Stasioner

PMDN -2.071938 0.2568 Tidak Stasioner

PMA -3.706195 0.0119 Stasioner

Sumber : Olah data eviews

Berdasarkan tabel 4.2, Variabel Penyerapan Tenaga Kerja/TK (Y) memiliki

nilai probabilitas sebesar 0.0001 < α 5% (0,05), yang berarti menolak H0. Maka
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dapat disimpulkan bahwa variabel TK stasioner pada tingkat 1st Difference.

Variabel Upah Minimum regional/UMR (X1) memiliki nilai probabilitas

sebesar 0.0362 < α 5% (0,05), yang berarti menolak H0. Maka dapat

disimpulkan bahwa variabel UMR stasioner pada tingkat 1st Difference.

Variabel Produk Domestik Regional Bruto/PDRB (X2) memiliki memiliki

nilai probabilitas sebesar 0.0017 < α 5% (0,05), yang berarti menolak H0. Maka

dapat disimpulkan bahwa variabel PDRB stasioner pada tingkat 1st Difference.

Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri/PMDN (X3) memiliki nilai

probabilitas sebesar 0.2568 > α 5% (0,05), yang berarti gagal menolak H0.

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel PMDN tidak stasioner pada tingkat

1st Difference. Variabel Penanaman Modal Asing/PMA (X4) memiliki nilai

probabilitas sebesar 0.0119 < α 5% (0,05), yang berarti menolak H0. Maka

dapat disimpulkan bahwa variabel PMA stasioner pada tingkat 1st Difference.

Berdasarkan hasil uji ADF dengan α 5%, terdapat variabel yang tidak stasioner

pada tingkat 1st Difference, sehingga perlu dilakukan uji selanjutnya, yaitu uji

derajat integrasi 2nd Difference.

Tabel 4.3 Nilai uji akar unit dengan metode ADF di tingkat 2nd Difference

Variabel
Nilai ADF test

Keterangan
t statistic Probabilitas

TK -4.959901 0.0012 Stasioner

UMR -5.888192 0.0001 Stasioner

PDRB -6.209791 0.0001 Stasioner

PMDN -4.953465 0.0009 Stasioner
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PMA -8.251357 0.0000 Stasioner

Sumber : Olah data eviews

Berdasarkan tabel 4.3, Variabel Penyerapan Tenaga Kerja/TK (Y) memiliki

nilai probabilitas sebesar 0.0012 < α 5% (0,05), yang berarti menolak H0. Maka

dapat disimpulkan bahwa variabel TK stasioner pada tingkat 2nd Difference.

Variabel Upah Minimum Regional/UMR (X1) ) memiliki nilai probabilitas

sebesar 0.0001 < α 5% (0,05), yang berarti menolak H0. Maka dapat disimpulkan

bahwa variabel TK stasioner pada tingkat 2nd Difference. Variabel Produk

Domestik Regional Bruto/PDRB (X2) ) memiliki nilai probabilitas sebesar

0.0001 < α 5% (0,05), yang berarti menolak H0. Maka dapat disimpulkan bahwa

variabel TK stasioner pada tingkat 2nd Difference. Variabel Penanaman Modal

Dalam Negeri/PMDN (X3) ) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0009 < α 5%

(0,05), yang berarti menolak H0. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel TK

stasioner pada tingkat 2nd Difference. Variabel Penanaman Modal Asing (X4) )

memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000 < α 5% (0,05), yang berarti menolak H0.

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel TK stasioner pada tingkat 2nd Difference.

Berdasarkan uji augmented dickey-fuller (ADF) pada tingkat 2nd Difference, semua

variabel telah stasioner pada α 5%, sehingga semua variabel siap digunakan dalam

analisis ECM.

4.2.2 Uji Kointegrasi

Tabel 4.4 Hasil Uji Kointegrasi
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Berdasarkan nilai output pada tabel 4.4, dapat dilihat bahwa nilai trace statistic

103.8821 > critical value 69.81889, begitu juga dengan nilai Max-eigen statistic 51.92722

> critical value 33.87687, hal ini berarti bahwa dalam jangka panjang terdapat kointegrasi

di dalammodel persamaan tersebut.

4.2.3 Error Correction Model Jangka Panjang

4.2.3.1 Uji ECM jangka panjang

Tabel 4.5 uji ECM pada jangka panjang

54



Dari persamaan estimasi jangka panjang tersebut, menunjukkan variabel PDRB

dan PMDN berpengaruh positif, sedangkan variabel UMR dan PMA berpengaruh

negative. Namun, hanya variabel PDRB yang signifikan pada α = 5%, yaitu dengan nilai

probabilitas sebesar 0.0267 < α = 5% (0.05) dan variabel PMA dengan nilai probabilitas

sebesar 0.0351 < α = 5% (0.05) . Sedangkan variabel lainnya yaitu UMR dengan

probabilitas 0.8754, dan PMDN dengan probabilitas 0.2978, tidak signifikan pada tingkat

signifikansi 5%.
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4.2.4 Uji Asumsi Klasik Jangka Panjang

4.2.4.1 Uji Normalitas

Gambar 4.1 Uji Normalitas

Berdasarkan gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada

masalah normalitas. Hal tersebut bisa dilihat dari nilai probabilitas = 0.662426 >

dari α = 0.05 (5%), maka gagal menolak H0 dan tidak signifikan. Maka dari itu,

data diatas dapat dikatakan residualnya berdistribusi normal.

4.2.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas jangka panjang
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Berdasarkan tabel tersebut dapat terlihat bahwa nilai probabilitas

R-Square (R2) sebesar 0.2104 > α = 5%, maka gagal menolak H0 yang berarti tidak

terdapat masalah heteroskedastisitas.

4.2.4.3 Uji Autokorelasi

Tabel 4.7 Uji autokorelasi jangka panjang

Berdasarkan pada tabel, nilai Obs*R-squared = 1.118112 dan nilai

probabilitasnya adalah 0.5717 < α = 5%, hal ini berarti gagal menolak H0, maka

tidak terdapat masalah autokorelasi.

4.2.4.4 Uji Multikolinearitas

Tabel 4.8 Uji multikolinearitas jangka panjang
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Berdasarkan tabel di atas, hanya satu variabel yang tidak melebihi nilai 10

yaitu variabel PMDN. Hal ini berarti terjadi multikolinearitas antar variabel.

4.2.5 Uji Statistik Jangka Panjang

4.2.5.1 Koefisien Determinasi (R2 )

Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh nilai R2 sebesar 0,951824, yang

menunjukkan bahwa variabel independen UMR, PDRB, PMDN, dan PMA

mempengaruhi variabel dependen Penyerapan tenaga kerja sebesar 95.1824%, sedangkan

faktor lain di luar model mempengaruhi sisanya sebesar 4.8176%.

4.2.5.2 Uji Simultan F

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji secara menyeluruh dan

bersama-sama apakah seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen. Ini dilakukan dengan ketentuan bahwa jika nilai probabilitas F-statistic

kurang dari tingkat signifikansi, yaitu 1%, 5%, dan 10%, maka seluruh variabel independen

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Dari hasil olah data, nilai probabilitas (F Statistic) adalah 0.000000, nilai

probabilitas 0.000000 < α = 5% (0.05), jadi dapat disimpulkan bahwa semua variabel

independen, yaitu UMR, PDRB, PMDN, dan PMA, berpengaruh secara bersama-sama

secara signifikan dengan tingkat signifikansi α = 5% terhadap variabel dependen

Penyerapan Tenaga Kerja.
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4.2.5.3 Uji Signifikansi Parsial (uji t)

Dalam penelitian ini dilakukannya Uji T bertujuan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan

tingkat signifikansi α = 1 %, 5 % dan 10 %. Pengujian dalam uji t di lihat dari nilai t-statistic

dan probabilitas dari masing-masing variabel.

1. Variabel X1 (UMR)

, tidak terdapat pengaruh variabel UMR terhadap Penyerapan𝐻
0 

:  β
1 

=  0

Tenaga Kerja

, terdapat pengaruh variabel UMR terhadap Penyerapan Tenaga𝐻
1 

:  β
1 

<  0

Kerja

Koefisien variabel dan t-statistik dari UMR adalah sebesar -0.035065 dan

-0.159081, sedangkan probabilitasnya sebesar 0.8754 > α 5% (0.05), artinya gagal

menolak . Hal ini berarti secara statistik menunjukkan bahwa variabel UMR𝐻
0 

dalam jangka panjang tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel

Penyerapan Tenaga Kerja.

2. Variabel X2 (PDRB)

, tidak terdapat pengaruh variabel PDRB terhadap Penyerapan𝐻
0 

:  β
2 

=  0

Tenaga Kerja

, terdapat pengaruh variabel PDRB terhadap Penyerapan Tenaga𝐻
1 

:  β
2 

>  0

Kerja
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Koefisien variabel dan t-statistik dari PDRB adalah sebesar 0.014260 dan

2.413449, sedangkan probabilitasnya sebesar 0.0267 < α 5% (0.05), artinya

menolak . Hal ini berarti secara statistik menunjukkan bahwa variabel PDRB𝐻
0 

dalam jangka panjang berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Penyerapan

Tenaga Kerja.

3. Variabel X3 (PMDN)

, tidak terdapat pengaruh variabel PMDN terhadap Penyerapan𝐻
0 

:  β
3 

=  0

Tenaga Kerja

, terdapat pengaruh variabel PMDN terhadap Penyerapan Tenaga𝐻
1 

:  β
3 

>  0

Kerja

Koefisien variabel dan t-statistik dari PMDN adalah sebesar 3.28E-09 dan

1.072279, sedangkan probabilitasnya sebesar 0.2978 > α 5% (0.05), artinya gagal

menolak . Hal ini berarti secara statistik menunjukkan bahwa variabel PMDN𝐻
0 

dalam jangka panjang tidak berpengaruh positif signifikan terhadap variabel

Penyerapan Tenaga Kerja.

4. Variabel X4 (PMA)

, tidak terdapat pengaruh variabel PMA terhadap Penyerapan𝐻
0 

:  β
4 

=  0

Tenaga Kerja

, terdapat pengaruh variabel PMA terhadap Penyerapan Tenaga𝐻
1 

:  β
4 

>  0

Kerja
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Koefisien variabel dan t-statistik dari PMA adalah sebesar -4.05E-08 dan

-2.278378, sedangkan probabilitasnya sebesar 0.0351 < α 5% (0.05), artinya

menolak . Hal ini berarti secara statistik menunjukkan bahwa variabel PMA𝐻
0 

dalam jangka panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel

Penyerapan Tenaga Kerja.

Setelah melakukan tahapan ECM didapatkan persamaan dari estimasi jangka panjang

sebagai berikut :

TKt = 1067443. – 0.035065 UMRt + 0.014260 PDRBt + 3.28E-09 PMDNt – 4.05E-08

PMAt

Dari persamaan di atas maka dapat maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel Upah Minimum Regional/UMR (X1) memiliki nilai koefisien sebesar –

0.035065. hal ini berarti jika UMR naik sebesar 1 unit, maka penyerapan tenaga

kerja akan menurun sebesar jiwa 0.035065.

2. Variabel Produk Domestik Regional Bruto/PDRB (X2) memiliki nilai koefisien

sebesar 0.014260. Hal ini berarti jika PDRB naik sebesar 1 unit, maka penyerapan

tenaga kerja akan naik sebesar 0.014260 jiwa.

3. Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri/PMDN (X3) memiliki nilai koefisien

sebesar 3.28E-09 . Hal ini berarti jika PMDN naik sebesar 1 unit, maka

penyerapan tenaga kerja akan naik sebesar 3.28E-09 jiwa.

4. Variabel Penanaman Modal Asing/PMA (X4) memiliki nilai koefisien sebesar –

4.05E-08. Hal ini berarti jika PMA naik sebesar 1 unit, maka penyerapan tenaga

kerja akan menurun sebesar 4.05E-08 jiwa.
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4.2.6 Uji ECM jangka pendek

Tabel 4.9 Uji ECM jangka pendek

Dari hasil estimasi jangka pendek tersebut, menunjukkan variabel UMR dan

PDRB berpengaruh positif, sedangkan variabel PMDN dan PMA berpengaruh negatif.

Namun, hanya variabel PDRB yang signifikan pada α = 5%, yaitu dengan nilai probabilitas

sebesar 0.0202 < α = 5% (0.05). Sedangkan ketiga variabel lainnya yaitu UMR dengan

probabilitas 0.1113, PMDN dengan probabilitas 0.8868, dan PMA dengan probabilitas

0.1134 tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5%.

Dalam persamaan jangka pendek dengan menggunakan metode ECM ini

menghasilkan nilai koefisien RESID. Nilai koefisien RESID menunjukkan besar

penyerapan tenaga kerja pada periode sebelumnya yang disesuaikan dengan perubahan

sekarang adalah sebesar -0.901264 dimana probabilitas dari RESID sebesar 0.0011
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signifikan terhadap α = 5 % sedangkan koefisien RESID yang bertanda negatif

menunjukkan bahwa model regresi tersebut memiliki hubungan jangka pendek.

4.2.7. Uji Asumsi Klasik Jangka Pendek

4.2.7.1 Uji Normalitas jangka pendek

Gambar 4.2 Uji Normalitas jangka pendek

Berdasarkan gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada

masalah normalitas. Hal tersebut bisa dilihat dari nilai probabilitas = 0.251486 >

dari α = 0.05 (5%), maka gagal menolak H0 dan tidak signifikan. Maka dari itu,

data diatas dapat dikatakan residualnya berdistribusi normal.

4.2.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.10 Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan tabel tersebut dapat terlihat bahwa nilai probabilitas

R-Square (R2) sebesar 0.5624 > α = 5%, maka gagal menolak H0 yang berarti tidak

terdapat masalah heteroskedastisitas.

4.2.7.3 Uji Autokorelasi

Tabel 4.11 Uji Autokorelasi jangka pendek

Berdasarkan pada tabel, nilai Obs*R-squared = 1.161801 dan nilai

probabilitasnya adalah 0.5594 > α = 5%, hal ini berarti gagal menolak H0, maka

tidak terdapat masalah autokorelasi.

4.2.7.4 Uji Multikolinearitas

Tabel 4.12 Uji Multikolinearitas jangka pendek
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Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel independen tidak melebihi

batas nilai 10. Hal ini berarti tidak ada masalah multikolinearitas antar variabel

independen.

4.2.8 Uji Statistik Jangka Pendek

4.2.8.1 Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh nilai R2 sebesar 0.586248 yang

artinya variabel independen UMR, PDRB, PMDN, dan PMA mempengaruhi

variabel dependen Penyerapan tenaga kerja sebesar 58.6248% sedangkan sisanya

sebesar 41.3752% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.

4.2.8.2 Uji Simultan F

Uji F digunakan dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menguji secara

menyeluruh dan bersama-sama apakah seluruh variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen secara signifikan dengan ketentuan jika nilai

probabilitas F-Statistic < tingkat signifikansi yaitu α = 1 %, 5 % dan 10 % maka

seluruh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun,

jika nilai probabilitas F-Statistic > tingkat signifikasi yaitu α = 1%, 5% dan 10%

maka seluruh variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen.

Dari hasil olah data yang telah dilakukan diperoleh nilai Probabilitas (F Statistic)

sebesar 0.009143 dimana nilai probabilitas 0.009143 < α = 5% (0.05) maka dapat

disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yaitu variabel UMR, PDRB,
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PMDN, dan PMA secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan dengan

tingkat signifikansi α = 5% terhadap variabel dependen Penyerapan Tenaga Kerja.

4.2.8.3 Uji Signifikansi Parsial (uji t)

Dalam penelitian ini dilakukannya Uji T bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen dengan tingkat signifikansi α = 1 %, 5 % dan 10 %. Pengujian dalam uji t

di lihat dari nilai t-statistic dan probabilitas dari masing-masing variabel.

1. Variabel UMR (X1)

, tidak terdapat pengaruh variabel UMR terhadap Penyerapan𝐻
0 

:  β
1 

=  0

Tenaga Kerja

, terdapat pengaruh variabel UMR terhadap Penyerapan Tenaga𝐻
1 

:  β
1 

<  0

Kerja

Berdasarkan hasil dari tabel, didapatkan nilai probabilitasnya sebesar 0.1113 >

0.05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel UMR dalam jangka pendek tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen penyerapan tenaga kerja.

2. Variabel PDRB (X2)

, tidak terdapat pengaruh variabel PDRB terhadap Penyerapan𝐻
0 

:  β
2 

=  0

Tenaga Kerja

, terdapat pengaruh variabel PDRB terhadap Penyerapan Tenaga𝐻
1 

:  β
2 

>  0

Kerja
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Berdasarkan hasil dari tabel, didapatkan nilai probabilitasnya sebesar 0.0202 <

0.05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel PDRB dalam jangka pendek

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen penyerapan tenaga

kerja.

3. Variabel PMDN (X3)

, tidak terdapat pengaruh variabel PMDN terhadap Penyerapan𝐻
0 

:  β
3 

=  0

Tenaga Kerja

, terdapat pengaruh variabel PMDN terhadap Penyerapan Tenaga𝐻
1 

:  β
3 

>  0

Kerja

Berdasarkan hasil dari tabel, didapatkan nilai probabilitasnya sebesar 0.8868 >

0.05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel PMDN dalam jangka pendek tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen penyerapan tenaga kerja.

4. Variabel PMA (X4)

, tidak terdapat pengaruh variabel PMA terhadap Penyerapan𝐻
0 

:  β
4 

=  0

Tenaga Kerja

, terdapat pengaruh variabel PMA terhadap Penyerapan Tenaga𝐻
1 

:  β
4 

>  0

Kerja

Berdasarkan hasil dari tabel, didapatkan nilai probabilitasnya sebesar 0.1134 >

0.05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel PMA dalam jangka pendek tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen penyerapan tenaga kerja.
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Dari hasil tabel di atas, diperoleh persamaan dari estimasi jangka pendek sebagai berikut :

D(TKt) = -33473.16 + 0.353270 D(UMRt) + 0.0115295 D(PDRBt )- 8.24E-10

D(PMDNt ) – 3.34E-08 D(PMAt) – 0.901264 RESID01(-1)

Dari persamaan di atas maka dapat maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel Upah Minimum Regional/UMR (X1) memiliki nilai koefisien sebesar

0.353270. hal ini berarti jika UMR naik sebesar 1 unit, maka penyerapan tenaga

kerja akan naik sebesar 0.353270 jiwa.

2. Variabel Produk Domestik Regional Bruto/PDRB (X2) memiliki nilai koefisien

sebesar 0.0115295. Hal ini berarti jika PDRB naik sebesar 1 unit, maka

penyerapan tenaga kerja akan naik sebesar 0.0115295 jiwa.

3. Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri/PMDN (X3) memiliki nilai koefisien

sebesar - 8.24E-10. Hal ini berarti jika PMDN naik sebesar 1 unit, maka

penyerapan tenaga kerja akan menurun sebesar 8.24E-10 jiwa.

4. Variabel Penanaman Modal Asing/PMA (X4) memiliki nilai koefisien sebesar –

3.34E-08. Hal ini berarti jika PMA naik sebesar 1 unit, maka penyerapan tenaga

kerja akan menurun sebesar 3.34E-08 jiwa.

4.3 Analisis Ekonomi

Setelah dilakukannya uji asumsi klasik, langkah selanjutnya yaitu membuat analisis

ekonomi pada koefisien masing-masing variabel hasil dari regresi dalam persamaan jangka

panjang dan jangka pendek.

1. UpahMinimumRegional (UMR)
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Dari hasil regresi jangka panjang, koefisien dari variabel Upah Minimum

Regional adalah sebesar – 0.035065, serta t-statistik dan probabilitas

masing-masing sebesar -0.159081 dan 0.8754. Dari hasil regresi yang didapatkan,

diperoleh hasil bahwa variabel UMR berpengaruh negatif dan tidak signifikan

dalam mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Daera Istimewa

Yogyakarta (DIY) dalam jangka panjang. Dalam jangka pendek, koefisien dari

variabel UMR adalah sebesar 0.353270, serta t-statistik dan probabilitas

masing-masing sebesar 1.685291 dan 0.1113. Dari hasil regresi yang didapatkan,

variabel UMR tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di

Provinsi Daera Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam jangka pendek.

Hasil uji ECM baik jangka panjang maupun jangka pendek menunjukkan

variabel UMR tidak signifikan dalam mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Maka dari itu, dapat dikatakan

bahwa besarnya nominal upah minimum suatu wilayah tidak mempengaruhi

tinggi rendahnya penyerapan tenaga kerja yang ada dalam suatu wilayah, dalam

kasus ini yaitu Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Hal ini mungkin

terjadi karena penetapan suatu upah minimum dapat menghambat penciptaan

lapangan kerja. Secara teoritis, suatu perusahaan membayar upah tenaga kerja

sesuai dengan tingkat produktivitas. Hal ini berarti tenaga kerja yang memiliki

produktivitas rendah akan menerima upah yang rendah pula, sebaliknya jika

produktivitas tenaga kerja tinggi, maka upah yang diterima juga lebih besar

sehingga hal ini menyebabkan tidak adanya pengaruh antara Upah Minimum

Regional (UMR) terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada di DIY. Semakin

banyak tenaga kerja yang diserap, maka kemampuan perusahaan untuk membayar

upah tenaga kerja menjadi semakin turun. Dari sisi pengusaha dan perusahaan,
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upah minimum yang ditetapkan dianggap terlalu tinggi untuk mereka. Ketika

upah meningkat, biaya tenaga kerja menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan

input lain seperti bahan baku dan mesin. Hal ini membuat pengusaha mencari

cara untuk mengurangi biaya produksi, salah satunya dengan mengurangi jumlah

tenaga kerja. Kenaikan upah mendorong perusahaan untuk menaikkan harga

produk mereka. Hal ini dapat menyebabkan konsumen membeli lebih sedikit

produk, sehingga berdampak pada penurunan permintaan dan produksi.

Penurunan produksi akibat berkurangnya permintaan konsumen berakibat pada

berkurangnya kebutuhan tenaga kerja sehingga permintaan terhadap tenaga kerja

pun turun. Hasil dari penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yaitu

penelitian dari Qosim, & Priyadi, U (2019) dengan lokasi penelitian berada di

Provinsi Jawa Timur tahun 1998-2017 dimana dalam penelitian tersebut

menunjukkan bahwa variabel UMR tidak berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur karena penyerapan tenaga kerja di

Provinsi tersebut dipicu oleh adanya perkembangan industri di Provinsi Jawa

Timur baik itu perusahaan BUMNmaupun perusahaan swasta yang cukup pesat.

Maka dari itu, UMR tidak menentukan apakah seseorang akan bekerja atau tidak

karena adanya perluasan lapangan pekerjaan membuat seseorang memilih untuk

bekerja.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Dari hasil regresi jangka panjang, koefisien dari variabel Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) adalah sebesar 0.014260, serta t-statistik dan probabilitas

masing-masing sebesar 2.413449 dan 0.0267. Dari hasil regresi yang didapatkan,

diperoleh hasil bahwa variabel PDRB berpengaruh positif signifikan terhadap
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penyerapan tenaga kerja di Provinsi Daera Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam

jangka panjang. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan PDRB sebesar 1

unit maka akan menaikkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0.014260 jiwa.

Dalam jangka pendek, koefisien dari variabel PDRB adalah sebesar 0.0115295,

serta t-statistik dan probabilitas masing-masing sebesar 2.578297 dan 0.0202. Dari

hasil regresi yang didapatkan, variabel PDRB berpengaruh positif signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Daera Istimewa Yogyakarta (DIY)

dalam jangka pendek. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan PDRB

sebesar 1 unit maka akan menaikkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0.0115295

jiwa.

Hasil uji ECM baik jangka panjang maupun jangka pendek menunjukkan variabel

PDRB signifikan dalam mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Maka dari itu dapat dikatakan, adanya

perubahan dalam struktur PDRB menurut lapangan usaha dapat membuat

adanya penyerapan tenaga kerja. Situasi ini sesuai dengan teori yang semestinya

dimana adanya pergeseran struktur ekonomi dapat menyerap tenaga kerja yang

lebih baik. Hasil Penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Prayogo, & Hasmarini (2022) dengan lokasi penelitian berada di Yogyakarta

tahun 2018-2021 yang menyebutkan bahwa tenaga kerja secara simultan memiliki

pengaruh terhadap PDRB, jadi setiap adanya kenaikan PDRB maka akan

meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

3. PenanamanModal DalamNegeri (PMDN)
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Dari hasil regresi jangka panjang, koefisien dari variabel PenanamanModal Dalam

Negeri (PMDN) adalah sebesar 3.28E-09, serta t-statistik dan probabilitas

masing-masing sebesar 1.072279 dan 0.2978. Dari hasil regresi yang didapatkan,

diperoleh hasil bahwa variabel PMDN berpengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Daera Istimewa Yogyakarta (DIY)

dalam jangka panjang. Dalam jangka pendek, koefisien dari variabel Penanaman

Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah sebesar - 8.24E-10, serta t-statistik dan

probabilitas masing-masing sebesar -0.144615 dan 0.8868. Dari hasil regresi yang

didapatkan, diperoleh hasil bahwa variabel PMDN berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Daera Istimewa

Yogyakarta (DIY) dalam jangka pendek. Hasil penelitian ini menunjukkan

ketidaksesuaian dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa PMDN

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, dan hasil tersebut menunjukkan

ketidaksesuaian dengan teori yang selama ini berlaku, dimana seharusnya investasi

berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja.

Hasil uji ECM baik jangka panjang maupun jangka pendek menunjukkan variabel

PMDN tidak signifikan dalammempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dalam penelitian Dimas (2009) dikemukakan

teori Harrod Domar yang mengatakan bahwa adanya tingkat output yang naik

dan kesempatan kerja dapat dilakukan dengan akumulasi modal dan tabungan.

Namun, hasil dalam penelitian ini tidak sejalan dengan teori. PMDN tidak

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dimungkinkan karena

pemilik usaha cenderung lebih menggunakan modalnya untuk pembelian barang

kapital/modal seperti mesin untuk meningkatkan aktivitas produksi sehingga

proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien. Hal ini pun mengakibatkan
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rendahnya penyerapan tenaga kerja. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Wasilaputri (2016) dengan lokasi

penelitian di Pulau Jawa dengan periode waktu tahun 2010-2014 yang

menyebutkan bahwa variabel investasi PMDN tidak signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja karena adanya bermacam-macam faktor struktural,

kelembagaan dan politik sehingga harga pasaran tenaga kerja menjadi lebih tinggi

dibandingkan harga modal.

4. PenanamanModal Asing (PMA)

Dari hasil regresi jangka panjang, koefisien dari variabel Penanaman Modal Asing

(PMA) adalah sebesar – 4.05E-08, serta t-statistik dan probabilitas masing-masing

sebesar -2.278378 dan 0.0351. Dari hasil regresi yang didapatkan, diperoleh hasil

bahwa variabel PMA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan

tenaga kerja di Provinsi Daera Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam jangka panjang.

Hal ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan PMA sebesar 1 unit maka akan

menurunkan penyerapan tenaga kerja sebesar 4.05E-08 jiwa. Dalam jangka

pendek, koefisien dari variabel Penanaman Modal Asing (PMA) adalah sebesar –

3.34E-08, serta t-statistik dan probabilitas masing-masing sebesar -1.674814 dan

0.1134. Dari hasil regresi yang didapatkan, diperoleh hasil bahwa variabel PMA

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam jangka pendek.

Hasil uji ECM jangka panjang menunjukkan bahwa variabel PMA berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. PMA berpengaruh

negatif karena investasi yang diterapkan lebih cenderung investasi barang-barang

modal seperti pembelian mesin untuk meningkatkan produksi sehingga tidak
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terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja. Investor asing yang mempunyai

modal lebih memilih untuk berinvestasi padat modal, hal ini dikarenakan investasi

padat modal lebih menguntungkan dibandingkan berinvestasi padat karya atau

menyerap tenaga kerja karena untuk menghindari adanya tekanan dari tenaga kerja

tentang permintaan upah serta menghindari peraturan upah minimum yang

berlaku.

Hasil uji ECM jangka pendek menunjukkan bahwa variabel PMA tidak signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil

penelitian Wasilaputri (2016) di mana PMA tidak signifikan dalam

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja karena banyak investasi yang cenderung

memilih bersifat padat modal yang dirasa lebih efektif dan efisien dalam

menghasilkan output.
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BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dengan judul “Analisis Perubahan Penyerapan

Tenaga Kerja di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000-2022”, maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis, variabel UMR pada ECM jangka panjang dan jangka

pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada di

Provinsi DIY. Hal ini dapat diartikan bahwa tinggi atau rendahnya UMR tidak

mempengaruhi jumlah penyerapan tenaga kerja. Tenaga kerja yang ada di Provinsi

DIY tidak memperhatikan tingkat upah yang ditetapkan oleh perusahaan karena

para tenaga kerja lebih mementingkan untuk mendapat pekerjaan berapapun

upah yang didapatkan.

2. Berdasarkan hasil analisis, variabel PDRB pada ECM jangka panjang dan jangka

pendek berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin

tinggi atau rendahnya PDRB akan mempengaruhi jumlah penyerapan tenaga

kerja. Meningkatnya PDRB maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja

yang ada karena barang dan jasa yang diproduksi semakin banyak sehingga perlu

untuk tenaga kerja tambahan, hal ini membuka peluang untuk menyerap tenaga

kerja lebih banyak.

3. Berdasarkan hasil analisis, variabel PMDN pada ECM jangka panjang dan jangka

pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada di

Provinsi DIY. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya PMDN tidak mempengaruhi
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penyerapan tenaga kerja di Provinsi DIY. Perusahaan cenderung menggunakan

modal investasi untuk berinvestasi kapital seperti membeli mesin atau

barang-barang penunjang produksi lainnya karena dianggap lebih efektif dan

efisien, sehingga peluang untuk menyerap tenaga kerja menjadi sedikit.

4. Berdasarkan hasil analisis, variabel PMA pada ECM jangka panjang berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi DIY. Hal ini

berarti semakin tinggi PMA, maka penyerapan tenaga kerja menjadi semakin

turun. Investor cenderung memilih untuk berinvestasi barang-barang modal

karena dianggap lebih menguntungkan daripada investasi padat karya untuk

menghindari tekanan kenaikan upah. Variabel PMA pada ECM jangka pendek

tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti

tinggi rendahnya PMA dalam jangka pendek tidak mempengaruhi penyerapan

tenaga kerja, karena perusahaan lebih memilih untuk menambah jumlah mesin

untuk kegiatan produksi dibanding menyerap tenaga kerja.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka

diperoleh implikasi sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, variabel UMR tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yang terjadi di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta. Terdapat faktor lain yang membuat mereka tetap bekerja

walaupun upah yang didapatkan lebih kecil dari UMR yang telah ditetapkan.

Untuk itu pemerintah provinsi perlu memperhatikan kesejahteraan

masyarakatnya dengan cara memberikan pelatihan yang mumpuni agar
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masyarakat memiliki modal skill yang cukup untuk bekerja sehingga mereka

diberikan upah tidak di bawah UMR.

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan, variabel PDRB berpengaruh positif dan

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yang terjadi di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta. Peningkatan produksi barang dan jasa dalam periode

tertentu sangat berpengaruh terhadap banyaknya tenaga kerja yang bisa diserap di

Provinsi DIY. Pemerintah harus memiliki kebijakan yang tepat agar produksi

barang dan jasa yang dilakukan bisa naik, jika produksi barang dan jasa naik, maka

dibutuhkan tambahan faktor tenaga kerja agar produksi yang dihasilkan lebih

banyak. Hal ini akan merangsang terserapnya tenaga kerja sehingga penyerapan

tenaga kerja bisa meningkat.

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan variabel PMDN tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta. Hal ini dimungkinkan karena investor lebih tertarik untuk

berinvestasi padat modal dengan menambah mesin dan teknologi karena dianggap

lebih efisien. Sementara itu, variabel PMA memiliki pengaruh negatif signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini

berarti penambahan investasi asing akan menurunkan penyerapan tenaga kerja.

Hal ini terjadi karena para investor asing cenderung memilih untuk

menginvestasikan modalnya pada sektor padat modal, yaitu membeli mesin-mesin

baru dan pembaruan teknologi sehingga tidak merangsang adanya penyerapan

tenaga kerja. Maka dari itu, pemerintah menciptakan regulasi yang mudah bagi

investor agar lebih mudah dalam berinvestasi padat karya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penelitian

Lampiran 2

Hasil Uji Stasioneritas

1. Variabel Tenaga Kerja (Y)

- Pada Tingkat Level
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- Pada Tingkat First Difference
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- Pada Tingkat Second Difference
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2. Variabel UMR (X1)

- Pada Tingkat Level
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- Pada Tingkat First Difference
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- Pada Tingkat Second Difference
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3. Variabel PDRB (X2)

- Pada Tingkat Level
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- Pada Tingkat First Difference
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- Pada Tingkat Second Difference
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4. Variabel PMDN (X3)

- Pada Tingkat Level
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- Pada Tingkat First Difference
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- Pada Tingkat Second Difference
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5. Variabel PMA (X4)

- Pada Tingkat Level

96



- Pada Tingkat First Difference
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- Pada Tingkat Second Difference
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Lampiran 3

Uji Kointegrasi
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Lampiran 4

Uji ECM Jangka Panjang
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Lampiran 5

Uji Asumsi Klasik Jangka Panjang

1. Uji Normalitas
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2. Uji Heteroskesdatisitas

3. Uji Autokorelasi
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4. Uji Multikolinearitas
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Lampiran 6

Uji ECM Jangka Pendek

Lampiran 7

Uji Asumsi Klasik Jangka Pendek

1. Uji Normalitas
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2. Uji Heterokesdastisitas

3. Uji Autokorelasi
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4. Uji Multikolinearitas
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